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ABSTRAK 

 

ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

SISWA PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR 

SMP NEGERI 5 METRO 

 

 

Oleh: 

DELVIANA MELATI PUTRI 

 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dalam menyelesaikan suatu permasalahan berdasarkan konsep dan 

aturan-aturan yang telah didapatkan sebelumnya sehingga tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai. Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu 

hal yang menjadi tolak ukur penilaian dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika. Kemampuan pemecahan masalah dapat mengukur sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai materi yang telah dipelajari. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Sampel dari penelitian ini merupakan 69 siswa dari 

populasi siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Metro sebanyak 220 siswa. Data 

penelitian dikumpulkan dengan cara pemberian tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis berupa 6 soal uraian dan wawancara menggunakan 

pedoman wawancara.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sebanyak 69 siswa kelas VIII 

diperoleh sebanyak 11 orang (16%) termasuk kategori tinggi, kemudian 

sebanyak 42 orang (61%) termasuk kategori sedang, dan sebanyak 16 orang 

(23%) termasuk kategori rendah. Dari penelitian ini ditemukan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada kategori tinggi sudah mampu 

melaksanakan 4 tahap pemecahan masalah dengan baik, selanjutnya siswa 

pada kategori kemampuan sedang sudah mampu memahami masalah, 

menyusun dan melaksanakan rencana pemecahan masalah, namun belum 

dapat melaksanakan tahap memeriksa kembali dan menuliskan kesimpulan 

dengan benar. Sementara siswa pada kategori kemampuan rendah masih 

kesulitan dalam memahami masalah yang diberikan sehinggga belum dapat 

menuliskan solusi dari masalah dengan tepat. 

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Matematika, Bangun Ruang Sisi Datar 
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah:5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berperan penting dalam perkembangan dan perwujudan 

diri suatu individu. Pendidikan juga memiliki peranan yang sangat besar 

bagi kemajuan suatu bangsa dan  negara. Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, menuntut manusia memiliki kemampuan untuk memperoleh, 

memilih, serta mengolah informasi melalui kemampuan berpikir kritis, 

sistematis, logis dan kreatif. Kemampuan-kemampuan tersebut dapat 

dikembangkan melalui salah satu bidang pendidikan yaitu Matematika. 

Matematika menjadi salah satu bidang studi yang penting dipelajari 

di semua jenjang pendidikan. Tujuan pembelajaran matematika 

sebagaimana yang tercantum dalam lampiran permendikbud No. 58 tahun 

2014 yaitu agar siswa mampu: (1) memahami konsep matematika; (2) 

memecahkan masalah; (3) menggunakan penalaran matematis; (4) 

mengkomunikasikan gagasan dan menyusun bukti matematika; (5) 

memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai dalam matematika.
1
 

Buku yang berjudul „Principles and Standard for School 

Mathematics‟, National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

menyatakan bahwa ada lima kemampuan matematis yang harus dimilliki 

siswa yaitu: (1) belajar untuk berkomunikasi (mathematical 

                                                             
1
Permendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 

2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah,” 2014, 

327. 
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communication); (2) belajar untuk bernalar (mathematical reasoning); (3) 

belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem solving); (4) 

belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connection); (5) belajar 

untuk merepresentasikan ide-ide (mathematical representation).
2
 

Berdasarkan lampiran permendikbud No. 58 tahun 2014 dan tujuan 

pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh NCTM, poin yang 

menjadi sorotan peneliti adalah kemampuan pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu hal yang menjadi tolak 

ukur penilaian dalam menyelesaikan soal-soal matematika. Kemampuan 

pemecahan masalah dapat mengukur sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai materi yang telah dipelajari. Bahkan ada hal menarik yang 

disampaikan oleh Kesumawati dalam Mawaddah, yaitu kemampuan 

pemecahan masalah adalah kemampuan yang mencakup semua hal yang 

harus dilakukan dalam proses pembelajaran matematika atau dengan kata 

lain kemampuan pemecahan masalah adalah tujuan umum dari 

pembelajaran matematika. Apabila siswa tidak dapat menggunakan 

kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal matematika, 

maka dapat dipastikan bahwa dirinya tidak memahami materi yang telah 

diajarkan.
3
 

Kemampuan pemecahan masalah pada kenyataannya masih 

tergolong rendah di kalangan pelajar di Indonesia. Hal ini dapat dilihat 

                                                             
2
 NCTM, Principles and Standards for School Mathematics, 2000, www.nctm.org,7. 

3
Siti Mawaddah and Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Generatif(Generative Learning) Di SMP,” EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 

(2015): 1–23. 
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dari hasil survei Programme for International Student Assesment (PISA) 

atau Program Penilaian Pelajar Internasional yang diselenggarakan oleh 

OECD untuk mengevaluasi sistem pendidikan di dunia dengan mengukur 

performa akademik pelajar sekolah berusia 15 tahun pada bidang 

matematika, sains, dan kemampuan membaca. Hasil yang terbit pada 

tahun 2019 tersebut menyatakan bahwa Indonesia berada di peringkat 6 

terbawah dari 79 negara dengan perolehan skor kemampuan matematika 

379. Jika dibandingkan dengan perolehan skor pada tahun 2015 yaitu 

sebanyak 386 terjadi penurunan skor sebanyak 7 poin.
4
 Hasil PISA 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat masalah pada kemampuan 

pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika yang penting untuk 

diteliti lebih dalam. 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika di SMP 

Negeri 5 Metro. Melalui wawancara tersebut peneliti memperoleh 

informasi bahwa pembelajaran yang selama ini dilakukan lebih banyak 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Bahan ajar yang 

digunakan oleh guru yaitu berupa buku paket yang disediakan di sekolah. 

Dalam hal kemampuan pemecahan masalah, secara umum guru menilai 

bahwa masih banyak siswa yang kemampuan pemecahan masalahnya 

rendah, terlihat dari masih banyaknya siswa yang terkendala dalam 

menyelesaikan masalah. Siswa hanya bisa menyelesaikan soal yang sama 

                                                             
4
OECD, “PISA 2018 Results Combined Executive Summaries Volume I, II & III,” 

2019. 
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persis dengan soal yang pernah dikerjakan sebelumnya. Ketika soal 

tersebut dimodifikasi, maka siswa akan tampak kebingungan.  

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa 

kelas VIII SMP Negeri 5 Metro. Dari wawancara tersebut diperoleh 

informasi bahwa banyak siswa yang tidak menyukai pembelajaran 

matematika dikarenakan terdapat banyak rumus sehingga sulit untuk 

dipelajari. Siswa masih mengalami kesulitan ketika berusaha memahami 

materi matematika dan menyelesaikan masalah secara mandiri. 

Salah satu materi yang dapat digunakan dalam memecahkan 

masalah matematis adalah materi bangun ruang sisi datar. Peneliti 

memilih materi tersebut dalam penelitian ini dikarenakan bangun ruang 

sisi datar merupakan materi yang dalam menyelesaikannya diperlukan 

pengetahuan dan pemahaman yang telah didapatkan untuk menyelesaikan 

masalah. Selain itu, hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi 

datar juga menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan di SMP Negeri 5 

Metro. Berikut merupakan tabel yang memuat data ketuntasan hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII A dan VIII B SMP Negeri 5 Metro. 

Tabel 1.1 Nilai Matematika Siswa  

Kelas VIII A dan VIII B SMP Negeri 5 Metro 

 

No. KELAS TUNTAS 
BELUM 

TUNTAS 

JUMLAH 

SISWA 

1 VIII A 12 17 29 

2 VIII B 14 18 32 

 JUMLAH 26 35 61 

Sumber: Dokumentasi Guru Matematika Kelas VIII 
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Berdasarkan tes tertulis yang diberikan kepada 5 siswa kelas VIII 

SMP Negeri 5 Metro, ditemukan sebagian siswa yang belum mampu 

memahami masalah yang dijumpainya, sehingga belum mampu 

memberikan kesimpulan  yang tepat sebagaimana yang ditanyakan pada 

soal. Adapun tes tertulis yang diberikan yaitu dalam bentuk soal cerita 

pada materi bangun ruang sisi datar sebagai berikut: “ Sebuah gedung 

berbentuk balok berukuran panjang 15 meter, tinggi 4 meter, dan lebar 10 

meter. Apabila pada dinding bagian dalam gedung tersebut akan 

dilakukan pengecatan dengan biaya Rp.10.000,00 per meter persegi, maka 

banyaknya dana yang harus dikeluarkan oleh pemilik gedung tersebut 

adalah….” 

 
Gambar 1.1 Contoh Hasil Pekerjaan Siswa 

Gambar di atas menunjukkan salah satu hasil pekerjaan siswa. 

Dapat dilihat bahwa pada lembar jawaban tersebut bahwa pada tahap 

memahami masalah siswa telah mampu menyebutkan apa yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan secara tepat. Selanjutnya pada tahap menyusun 

Memahami masalah 

Menyusun rencana 

Melaksanakan rencana 

Memeriksa kembali 
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rencana penyelesaian siswa telah merencanakan penyelesaian namun 

masih kurang tepat. Pada tahap melaksanakan rencana, siswa telah 

melaksanakan rencana yang dibuat dengan menuliskan jawaban dengan 

perhitungan yang benar namun jawaban masih belum benar karena 

penggunaan rencana yang kurang tepat. Kemudian pada tahap memeriksa 

kembali terlihat bahwa siswa telah membuat kesimpulan namun jawaban 

yang diperoleh masih kurang tepat. 

 
Gambar 1.2 Contoh Hasil Pekerjaan Siswa 

Pada gambar 1.2 di atas dapat dilihat bahwa  pada tahap memahami 

masalah siswa belum terbiasa untuk menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan pada soal. Selanjutnya pada tahap menyusun rencana 

penyelesaian siswa telah merencanakan penyelesaian namun masih salah. 

Pada tahap melaksanakan rencana, siswa telah melaksanakan rencana 

yang dibuat dengan menuliskan jawaban dengan perhitungan  namun 

jawaban masih belum benar karena penggunaan rencana yang salah. 

Kemudian pada tahap memeriksa kembali terlihat bahwa siswa tidak 

menuliskan kesimpulan dan jawaban yang diperoleh masih salah. 

Menyusun rencana 

Melaksanakan rencana 
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Siswa tentunya harus memiliki kemampuan dalam menggunakan 

prinsip maupun prosedur dengan tepat ketika menyelesaikan masalah 

matematika, terutama pada masalah yang seringkali dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun hasil observasi oleh peneliti menunjukkan 

bahwa masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan ketika 

menyelesaikan soal pemecahan masalah khususnya yang berbentuk soal 

cerita pada materi bangun ruang sisi datar. Sebagian siswa belum terbiasa 

menuliskan informasi yang terkandung dalam soal, belum mampu 

menyusun rencana dan melaksanakan rencana tersebut dengan tepat, 

akibatnya siswa belum mampu menemukan jawaban sebagaimana yang 

diinginkan. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor baik faktor eksternal seperti metode pembelajaran, bahan 

ajar, dan media pembelajaran yang digunakan,  maupun faktor internal 

seperti  kurangnya minat dan ketertarikan siswa terhadap materi 

matematika. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Eka Nurvela, Malalina, Firma Yenni pada tahun 2018 yang memperoleh 

hasil bahwa kemampuan siswa ketika menyelesaikan soal pemecahan 

masalah pada rincian indikator memahami masalah ada pada presentase 

99% yaitu dalam kategori “sangat baik”, pada indikator merencanakan 

penyelesaian memiliki presentase 91% yaitu dalam kategori “sangat baik” 

, pada indikator melaksanakan rencana memiliki presentase 58% atau 

dalam kategori “cukup”, selanjutnya pada indikator menafsirkan hasil 
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yang diperoleh memiliki presentase 16% yaitu dalam kategori “sangat 

rendah”.
5
 

Berdasarkan data yang diperoleh serta riset yang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar SMP Negeri 5 Metro” guna mengetahui bagaimana 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki siswa di 

SMP Negeri 5 Metro khususnya pada materi bangun ruang sisi datar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana dijelaskan di 

atas, maka identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal pemecahan 

masalah. 

2. Siswa belum terlatih menyelesaikan soal cerita kontekstual khususnya 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

3. Sebagian besar siswa bersikap pasif ketika proses pembelajaran. 

  

                                                             
5
Eka Nurvela, Malalina, and Rika Firma Yenni, “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Kelas VIII MTs. Mujahidin Palembang,” SIGMA (Suara 

Intelektual Gaya Matematika) 12, no. 2 (2020): 209–16. 
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C. Batasan Masalah 

Tujuan diberikannya batasan masalah dalam penelitian adalah 

supaya pembahasan didalamnya tidak meluas. Batasan-batasan masalah 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

berdasarkan teori Polya. 

2. Tes yang digunakan berupa soal cerita kontekstual pada materi bangun 

ruang sisi datar. 

3. Penelitian dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 5 Metro. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu, “Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Metro pada materi bangun 

ruang sisi datar?” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, 

penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk 

mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas VIII SMP Negeri 5 Metro pada materi bangun ruang sisi datar. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan 

informasi terkait kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki 

oleh siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Metro. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini menambah wawasan dan pengalaman bagi 

peneliti mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Metro. Selanjutnya, hasil 

penelitian ini dapat memberikan usulan saran yang baik bagi 

guru, lembaga, dan masyarakat guna meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yaitu hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu yang didalamnya mengandung permasalahan yang akan 

dikaji.
6
 Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti yaitu: 

1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VII 

pada Materi Aritmatika Sosial karya Rizky Restiani Fatmala, Ratna 

Sariningsih dan Luvy Sylviana Zhanty tahun 2020. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan matematis 
                                                             

6
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro (Metro: IAIN 

Metro Lampung, 2018),52. 
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siswa. Pada penelitian yang dilakukan dengan subjek sebanyak 36 

siswa ini diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan 

karena siswa belum terbiasa untuk menyelesaikan soal-soal 

pemecahan masalah.
7
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

oleh peneliti yaitu terletak pada penggunaan prosedur pemecahan 

masalah Polya. Sedangkan letak perbedaannya yaitu pada jenis 

penelitian, subjek dan lokasi penelitian, serta materi tes yang 

digunakan. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan analisis 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 5 Metro, menggunakan soal cerita kontekstual pada materi 

bangun ruang sisi datar. 

2. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Materi Barisan dan Deret, karya Arjuna Yahdil 

Fauza Rambe dan Lisa Dwi Afri, tahun 2020. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Hasil dari penelitian ini yaitu dari sebanyak 36 siswa 

diperoleh sebanyak 6 orang (16,6%) termasuk kedalam kategori 

kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi, kemudian 

sebanyak 28 orang (77,77%) termasuk kategori kemampuan 

pemecahan masalah matematis sedang dan sebanyak 2 orang (5,55%) 

                                                             
7
Rizky Restiani Fatmala, Ratna Sariningsih, and Luvy Sylviana Zhanty, “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP Kelas VII Pada Materi Aritmatika 

Sosial,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 04, no. 01 (2020): 227–36. 
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termasuk kategori kemampuan pemecahan masalah matematis 

rendah.
8
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

oleh peneliti yaitu terletak pada penggunaan prosedur pemecahan 

masalah Polya dan penggunaan metode penelitian kuantitatif 

deskriptif. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek dan lokasi 

penelitian, serta materi tes yang akan digunakan. 

3. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas 

VIII MTs. Mujahidin Palembang, karya Eka Nurvela, Malalina, Firma 

Yenni tahun 2018. Dilaksanakannya penelitian ini yaitu guna 

mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada materi bangun ruang balok. Penelitian ini memperoleh 

kesimpulan bahwa kemampuan siswa ketika menyelesaikan soal 

pemecahan masalah pada rincian indikator memahami masalah ada 

pada presentase 99% yaitu dalam kategori “sangat baik”, pada 

indikator merencanakan penyelesaian memiliki presentase 91% yaitu 

dalam kategori “sangat baik”, pada indikator melaksanakan rencana 

memiliki presentase 58% atau dalam kategori “cukup”, selanjutnya 

pada indikator menafsirkan hasil yang diperoleh memiliki presentase 

16% yaitu dalam kategori “sangat rendah”.
9
 

                                                             
8
Arjuna Yahdil Fauza Rambe and Lisa Dwi Afri, “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi Barisan Dan Deret,” AXIOM : 

Jurnal Pendidikan Dan Matematika 9, no. 2 (2020): 175. 
9
Nurvela, Malalina, and Yenni, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Kelas VIII MTs. Mujahidin Palembang.” 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

oleh peneliti yaitu terletak pada penggunaan prosedur pemecahan 

masalah Polya dan materi yang digunakan. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada subjek dan lokasi penelitian, . 

4. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada 

Materi Segiempat dan Segitiga karya Fitri Amaliah, Sutirna dan Rafiq 

Zulkarnaen, tahun 2021. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah 

guna menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada materi segiempat dan segitiga berdasarkan tahapan Polya. 

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa siswa yang tergolong 

kedalam kategori kemampuan tinggi telah mampu memecahkan 

masalah yang diberikan namun masih kurang teliti ketika menuliskan 

kesimpulan dari solusi yang diinginkan serta kurang teliti ketika 

menuliskan satuan. Selanjutnya siswa yang tergolong kedalam 

kategori kemampuan sedang belum mampu memecahkan masalah 

yang diberikan, karena siswa hanya sampai pada tahap memahami 

masalah dan merencanakan penyelesaiannya saja dan mengalami 

kesulitan ketika melakukan proses perhitungan/komputasi serta masih 

kurang teliti ketika mengerjakan soal. Siswa yang tergolong kedalam 

kategori kemampuan rendah belum dapat memecahkan masalah yang 
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diberikan karena siswa mengalami kesulitan ketika memahami 

masalah, sehingga tidak mampu melanjutkan ketahapan berikutnya.
10

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu terletak pada penggunaan prosedur pemecahan masalah 

Polya. Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian, subjek 

dan lokasi penelitian, serta materi tes yang akan digunakan. 

5. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP karya Fitriani, tahun 

2020. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu guna 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa presentase siswa pada kategori 

kemampuan  pemecahan  masalah sangat tinggi yaitu sebesar 23,53% 

(8 siswa), pada kategori tinggi sebesar 67,65% (23 siswa), pada 

kategori sedang 5,88% (2 siswa), pada kategori rendah 2,94% (1 

siswa), dan pada kategori sangat rendah 0% (0 siswa).
11

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yaitu terletak pada penggunaan prosedur pemecahan masalah 

Polya. Sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian, 

subjek dan lokasi penelitian, serta materi tes yang akan digunakan. 

Berdasarkan penelitian relevan di atas keterbaruan dari penelitian 

yang akan dilaksanakan oleh peneliti terletak pada subjek, waktu dan 

tempat serta metode penelitian yang digunakan oleh peneliti.

                                                             
10

Fitri Amaliah, Sutirna, and Rafiq Zulkarnaen, “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Pada Materi Segiempat Dan Segitiga,” Aksioma Jurnal 

Pendidikan Matematika 12, no. 1 (2021): 10–20. 
11

Fitriani, “Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP,” Jurnal Tadris 

Matematika 01, no. 01 (2020): 25–30. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

1. Definisi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kata kemampuan menurut kamus bahasa Indonesia, berasal 

dari kata dasar “mampu” yang memiliki arti kuasa (bisa, sanggup) 

melakukan sesuatu, dapat, berada, kaya, memiliki harta berlebih.
1
 

Kemampuan merupakan kesanggupan dalam melakukan sesuatu. 

Seseorang akan disebut mampu ketika dirinya dapat melakukan 

sesuatu yang semestinya dia lakukan.
2
 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki oleh 

seseorang dengan melakukan suatu pelatihan ataupun pekerjaan yang 

menampilkan potensi kecerdasan dirinya melalui tindakannya sendiri. 

Pemecahan masalah adalah proses penerapan pemahaman 

yang telah dimiliki sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum 

dikenalnya.
3
 Pemecahan masalah dapat juga didefinisikan sebagai 

proses seseorang dalam menangani sebuah persoalan yang 

memerlukan berpikir tingkat tinggi serta dapat mengatasi kesulitan-

                                                             
1
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008). 
2
Ester Cronica Ritonga, “Efektivitas Model Problem Posing Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di SMP Negeri 3 Angkola Selatan,” Jurnal MathEdu 

(Mathematics Education Journal) 1, no. 2 (2018): 23–35. 
3
Sri Wardhani, Analisis SI Dan SKL Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs Untuk 

Optimalisasi Pencapaian Tujuan Mata Pelajaran Matematika, ed. Titik Sutanti (Yogyakarta: 

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Matematika, 

2008) hal 18. 
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kesulian guna mencapai suatu tujuan.
4
 Sementara definisi pemecahan 

menurut Polya adalah usaha untuk mencari jalan keluar dari suatu 

kesulitan, dan mencapai tujuan yang tidak dengan segera  dicapai.
5
 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dalam menyelesaikan suatu permasalahan berdasarkan konsep 

dan aturan-aturan yang telah didapatkan sebelumnya sehingga tujuan 

yang diinginkan dapat tercapai. 

2. Masalah dalam Matematika 

Masalah dalam matematika adalah pertanyaan atau soal yang 

harus dijawab atau direspon.
6
 Masalah dalam matematika merupakan 

suatu pertanyaan yang menjadi tantangan bagi seseorang dan untuk 

menyelesaikannya dibutuhkan prosedur yang tidak biasa dilakukannya 

sehingga membutuhkan penalaran berpikir secara lebih mendalam dari 

yang telah diketahuinya.
7
 

Masalah matematis dapat diartikan sebagai permasalahan 

ataupun pertanyaan yang metode penyelesaiannya tidak diketahui 

                                                             
4
Nurholijah Pohan and Eva Yanti Siregar, “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Pada Materi Bangun Ruang Di Kelas VIII SMP Negeri 5 Sipirok,” 

Jurnal MathEdu (Mathematics Education Journal) 4, no. 1 (2021): 60–65. 
5
George Polya, “Mathematical Discovery: On Understanding, Learning and 

Teaching Problem Solving” (New York: NY: John Wiley & Sons, Inc, 1981). 
6
Dewiyani, “Mengajarkan Pemecahan Masalah dengan Menggunakan Langkah 

Polya,” Stikom Jurnal 12, no. 02 (2008). 
7
Nurul Farida, “Analisis Kesalahan Siswa SMP Kelas VIII Dalam Menyelesaikan 

Masalah Soal Cerita Matematika,” Aksioma Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. 

Muhammadiyah Metro 4, no. 2 (2015): 42–52. 
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secara langsung.
8
 Dalam memecahkan masalah matematika, siswa 

perlu melibatkan kemampuan intelektual yang dirinya miliki. Tujuan 

diberikannya masalah matematika kepada siswa adalah untuk melatih 

siswa dalam mematangkan kemampuan intelektualnya yakni dalam 

memahami, merencanakan, melakukan, dan mendapatkan solusi atas 

setiap permasalahan yang dihadapi.
9
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa masalah dalam matematika 

merupakan permasalahan atau soal matematika yang terhalang karena 

belum dapat dijumpai pemecahannya secara langsung sehingga 

diperlukan pemahaman, kreativitas dan strategi yang tepat agar dapat 

menemukan jalan keluar dari permasalahan yang sedang dihadapi. 

Pada saat pembelajaran matematika di sekolah, masalah matematika 

yang diberikan oleh guru untuk dipecahkan siswa ialah dalam bentuk 

soal berupa pertanyaan yang memerlukan jawaban, ataupun tugas 

yang harus diselesaikan. 

Masalah dalam matematika dibedakan berdasarkan (1) tujuan 

dari masalah dan (2) banyaknya jawaban. Menurut tujuannya, masalah 

dalam matematika dapat dibagi menjadi dua yaitu masalah 

menemukan (problem to find), dan masalah membuktikan (problem to 

prove). Tujuan dari masalah menemukan (problem to find) adalah 

untuk menghasilkan, membentuk, mengidentifikasi, atau 

                                                             
8
Nurholijah Pohan and Eva Yanti Siregar, “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Pada Materi Bangun Ruang Di Kelas VIII SMP Negeri 5 Sipirok,” 

Jurnal MathEdu (Mathematics Education Journal) 4, no. 1 (2021): 62. 
9
Anggo, “Pelibatan Metakognisi Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika,”Edumatica, 01, no. 01 (2011) 
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mendapatkan. Sedangkan tujuan dari masalah membuktikan (problem 

to prove) adalah untuk memperlihatkan bahwasanya suatu pernyataan 

tersebut benar atau salah namun tidak keduanya.
10

 Sementara menurut 

banyaknya jawaban, masalah terbagi menjadi dua yaitu masalah 

berakhir terbuka (open-ended problem) dan masalah tertutup (close 

problem.
11

 

3. Langkah-langkah Pemecahan Masalah Matematis 

Yimer dan Elerton mengungkapkan bahwa terdapat lima tahap 

dalam memecahkan masalah. Kelima tahapan tersebut yaitu (1) Tahap 

Pengaitan (engagement), (2) Tahap Transformasi-formulasi 

(transformation-formulation), (3) Tahap Pelaksanaan 

(implementation), (4) Tahap Evaluasi (evaluation), serta (5) Tahap 

Internalisasi (internalization).
12

 

Menurut Kirkley tahapan pemecahan masalah terdiri dari lima 

tahap, yaitu (1) Mengidentifikasi masalah (Identify the problem), (2) 

Mendefinisikan masalah dengan memikir dan memilah informasi 

relevan (Define the problem through thinking about it and sorting out 

the relevant information), (3) Mengeksplorasi solusi dengan melihat 

alternative, brainstorming, dan memeriksa sudut pandang yang 

berbeda (Explore solutions through looking at alternatives, 
                                                             

10
Polya, “Mathematical Discovery: On Understanding, Learning and Teaching 

Problem Solving.” 
11

Jackson Pasini Mairing and Henry Aritonang, “Penyelesaian Masalah Matematika 

Berakhir Terbuka Pada Siswa SMA,” FIBONACCI : Jurnal Pendidikan Matematika Dan 

Matematika 4, no. 1 (2018): 61–70. 
12

Nur Azizah, Salwah, and Muhammad Ikram, “Analisis Proses Pemecahan Masalah 

Siswa Dalam Mensketsa Luas Di Bawah Kurva,” Jurnal Inovasi Pendidikan Dan Sains 

MIPA Berkelanjutan, no. 2013 (2022): 40–59. 
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brainstorming, and checking out different points of view), (4) 

Bertindak berdasarkan strategi (Act on the strategies), serta (5)  Lihat 

kembali dan evaluasi aktivitasmu (Look back and evaluate the effects 

of your activity). Sementara menurut Polya tahap pemecahan masalah 

terdiri dari empat tahapan yaitu (1) Memahami masalah (understand 

the problem), (2) Mengembangkan rencana-rencana (devise plans), (3) 

melaksanakan rencana-rencana (carry out the plans), dan (4) 

memeriksa kembali (looking back).
13

 

Proses yang harus dilakukan siswa pada keempat tahap 

pemecahan masalah menurut Polya, dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Memahami masalah 

Kegiatan pemecahan masalah yang harus dilakukan oleh siswa 

pada tahap iniyaitu menuliskan informasi yang terkandung di 

dalam soal dengan menentukan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan  pada soal. Selanjutnya menyusun model matematika 

dari masalah tersebut dalam bentuk gambar dan atau ekspresi 

matematika. 

2) Membuat rencana penyelesaian 

Setelah menentukan hal yang diketahui dan yang ditanyakan pada 

soal, pada tahap ini siswa mengidentifikasi beberapa strategi yang 

dapat digunakan untuk menyelesaikan model matematika yang 

bersangkutan. 

                                                             
13

Ibid. 
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3) Melaksanakan rencana 

Pada tahap sebelumnya siswa telah memahami masalah dengan 

baik serta telah memutuskan atau menentukan strategi yang paling 

relevan kemudian siswa menyelesaikan model matematika 

berdasarkan gambar dan ekspresi matematika yang telah disusun 

dengan harapan dapat menyelesaikan soal dengan baik. 

4) Memeriksa kembali 

Langkah terakhir yang perlu dilakukan oleh siswa yaitu 

melakukan peninjauan kembali proses penyelesaian masalah yang 

telah ditulisnya. Siswa melakukan pemeriksaan kembali mulai dari 

data yang diketahui dan ditanyakan, strategi atau rumus yang 

digunakan, hingga proses perhitungannya secara teliti. Apabila 

telah meyakini bahwa hasil pekerjaan tersebut benar, siswa 

kemudian menuliskan kesimpulan dari jawabannya. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih lagkah pemecahan 

masalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Polya dengan 

pertimbangan berikut: 

a. Terdapat penelitian sebelumnya yang menggunakan tahap 

pemecahan masalah Polya untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis, yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Arjuna Yahdil Fauza Rambe, Rizky Restiani Fatmala, dan 

Eka Nurvela dkk. Adanya penelitian yang menggunakan tahap 

pemecahan masalah Polya membuktikan bahwa tahap pemecahan 
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masalah tersebut dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  

b. Setiap tahap pemecahan masalah pada langkah Polya terstruktur 

dengan jelas mulai dari tahap memahami masalah hingga tahap 

peninjauan kembali.  

c. Tahapan pemecahan masalah yang dikemukakan oleh ahli lainnya 

tidak jauh berbeda dengan tahap pemecahan masalah Polya. 

4. Indikator Pemecahan Masalah 

. Berdasarkan tahap pemecahan masalah Polya, pada penelitian 

ini indikator yang ingin diketahui oleh peneliti pada saat siswa 

menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah matematis dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah  

Berdasarkan Tahap Pemecahan Masalah Polya
14

 

 

No

. 

Tahap Pemecahan 

Masalah Polya 
Indikator 

1.  Memahami masalah 

1. Siswa mampu memberikan 

perhatian pada informasi yang 

relevan dengan mengabaikan 

informasi yang tidak relevan. 

2. Siswa mampu menentukan 

bagaimana merepresentasikan 

masalah. 

2.  
Membuat rencana 

penyelesaian 

1. Siswa mampu menemukan hal 

lain yang tidak diketahuinya 

dalam soal cerita, seperti rumus 

ataupun persamaan. 

2. Siswa mampu menyusun rencana 

berupa langkah-langkah 

penyelesaian dari masalah yang 

diberikan. 

 

                                                             
14

Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika (Bandung: Alfabeta, 

2018). 
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No

. 

Tahap Pemecahan 

Masalah Polya 
Indikator 

3.  
Melaksanakan 

rencana 

1. Siswa mampu memecahkan 

masalah menggunakan rencana 

yang telah dibuat. 

2. Siswa melakukan pemeriksaan 

pada setiap baris penyelesaian 

sebelum menulis baris berikutnya. 

3. Siswa mampu membuat serta 

melaksanakan rencana lainnya 

apabila setelah menulis beberapa 

baris ditemukan bahwa rencana 

yang sebelumnya dilaksanakan 

belum berhasil. 

4.  Memeriksa kembali 

1. Siswa mampu memeriksa 

jawabannya kembali secara teliti 

setiap tahap yang telah dilakukan 

dalam memecahkan soal sesuai 

dengan langkah atau cara yang 

tepat. 

2. Siswa meyakini bahwa hasil 

pekerjaan yang diperoleh 

merupakan jawaban yang benar.  

Sumber: Mairing(2018) 

B. Soal Cerita Kontekstual 

Dari sekian banyak masalah dalam pembelajaran matematika, 

masalah yang banyak ditemukan dalam pembelajaran matematika yaitu 

soal cerita. Soal cerita dalam matematika adalah persoalan yang berkaitan 

dengan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan 

penyelesaiannya dapat dicari dengan menggunakan kalimat matematika.
15

 

Soal cerita yang seringkali dijumpai biasanya berupa soal cerita 

yang kontekstual. Pengertian kontekstual berdasarkan pendapat Ningrum 

dalam Deni yaitu berhubungan dengan konteks atau dalam konteks. Kata 

                                                             
15

Marsudi Rahardjo and Astuti Waluyati, Pembelajaran Soal Cerita Operasi Hitung 

Campuran Di SD, ed. Cholis Sa‟dijah, Modul Matematika SD Program Bermutu 

(Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Matematika, 2011). 
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Konteks sendiri dimaksudkan sebagai situasi, keadaan, dan kejadian.
16

 

Kontekstual dapat juga berarti relevan, mengikuti konteks, berkenaan 

dengan, memiliki hubungan atau kaitan langsung, dan membawa maksud, 

makna serta kepentingan (meaningful).
17

 

Soal kontekstual matematika merupakan soal-soal matematika yang 

menggunakan berbagai konteks sehingga mampu menghadirkan situasi 

yang pernah dialami secara nyataoleh siswa.
18

 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa soal cerita kontekstual adalah soal cerita yang mengandung 

masalah yang relevan atau sesuai serta terdapat hubungan langsung 

dengan situasi, keadaan, maupun kejadian dalam kehidupan sehari-hari 

seseorang yang memerlukan adanya pemecahan masalah. 

 

C. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Kelompok bangun ruang sisi datar yaitu bangun ruang yang sisinya 

berbentuk datar (tidak lengkung).
19

 Suatu bangun ruang sebanyak apapun 

jumlah sisinya, apabila seluruhnya berbentuk datar maka ia disebut 

bangun ruang sisi datar. Adapun jenis bangun ruang sisi datar ada empat 

yaitu: 

 

 

                                                             
16

Deni Kurniawan, Edy Yusmin, and Hamdani, “Deskripsi Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Kontekstual,” Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran 6, no. 2 (2017): 1–11. 
17

Ibid. 
18

Zulkardi and Ratu Ilma, “Mendesain Sendiri Soal Kontekstual Matematika,” 

Prosiding KNM13 Semarang, 2006, 1–7. 
19

Dewi Nuharini and Tri Wahyuni, Matematika Konsep Dan Aplikasinya, ed. 

Indratno (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 
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1. Kubus 

Kubus merupakan bidang enam beraturan yang memiliki 6 

buah sisi yang luasnya sama, memiliki 8 buah titik sudut, 12 buah 

rusuk, 12 buah diagonal bidang, 4 buah diagonal ruang dan 6 buah 

bidang diagonal. Kubus juga dapat disebut sebagai prisma segi empat 

dengan tinggi dan sisi alas yang sama panjang. 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bangun Ruang Berbentuk Kubus 

 

Kubus ABCD.EFGH pada gambar di atas dibatasi oleh 6 buah 

bidang yaitu bidang ABCD, ABFE, BCGF, CDHG, DAEH, dan 

EFGH. Bidang-bidang tersebut merupakan sisi-sisi kubus 

ABCD.EFGH. Berikutnya garis AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, 

AE, DH, BF, CG merupakan rusuk-rusuk kubus ABCD.EFGH. 

Berikut merupakan salah satu contoh benda di sekitar kita yang 

berbentuk kubus: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Contoh Benda yang Berbentuk Kubus 
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Untuk mencari volume dan luas permukaan kubus, dapat 

digunakan rumus sebagai berikut: 

        

Keterangan: 

V= Volume kubus 

s = Sisi kubus 

        

       

Keterangan: 

   = Luas permukaan kubus 

s = Sisi kubus 

2. Balok 

Balok merupakan bangun ruang yang mempunyai tiga pasang 

sisi segi empat ( total 6 buah) dimana sisi-sisi yang berhadapan 

memiliki bentuk serta ukuran yang sama. Berbeda dengan kubus yang 

setiap sisinya berbentuk persegi dengan ukuran yang sama besar, pada 

balok sisi yang berukuran sama besar hanya sisi yang berhadapan dan 

tidak semuanya berbentuk persegi, melainkan seringkali berbentuk 

persegi panjang. 

 

 

 

Gambar 2.3Bangun Ruang Berbentuk Balok 
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Balok memiliki bagian-bagian yang sama seperti bagian-

bagian kubus yaitu memiliki 8 buah titik sudut, 6 buah sisi (3 pasang 

sisi yang sama besar), 12 buah rusuk, 12 buah diagonal bidang, 4 buah 

diagonal ruang, dan 6 buah bidang diagonal. Berikut merupakan salah 

satu contoh benda di sekitar kita yang berbentuk balok: 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Contoh Benda yang Berbentuk Balok 

 

Untuk mencari volume dan luas permukaan balok, dapat 

digunakan rumus berikut: 

        

Keterangan: 

V= Volume balok 

p = Panjang 

l = Lebar 

t = Tinggi 

 

    (        ) 

Keterangan: 

   = Luas permukaan balok 

p = Panjang 

l = Lebar 

t = Tinggi 
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3. Prisma 

Penyebutan suatu prisma dilihat berdasarkan bentuk alasnya, 

seperti prisma segitiga, prisma segi empat, prisma segi lima, dan 

seterusnya. Prisma merupakan bangun ruang yang terdiri dari sisi alas 

dan sisi atas yang sama dan kongruen, sisi tegak, titik sudut serta 

tinggi. Tinggi sebuah prisma ialah jarak antara bidang alas dan bidang 

atas prisma tersebut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Bangun Ruang Berbentuk Prisma Segitiga 

 

Terdapat banyak benda di sekitar kita yang berbentuk prisma. 

Berikut merupakan salah satu contoh benda di sekitar kita yang 

berbentuk prisma segitiga: 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Contoh Benda yang Berbentuk Prisma Segitiga 

 

Untuk mencari volume dan luas permukaan prisma, dapat 

digunakan rumus berikut: 
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Keterangan: 

V = Volume prisma 

La = Luas alas 

t = Tinggi 

   (    )  (    ) 

Keterangan: 

   = Luas permukaan prisma 

La = Luas alas 

Ka = Keliling alas 

t = Tinggi 

4. Limas 

Limas merupakan bangun ruang yang terdiri dari bidang alas 

berbentuk segi banyak (segitiga, segi empat, segi lima, dan 

seterusnya), rusuk, tinggi, titik puncak, serta bidang sisi tegak yang 

berbentuk segitiga dan berpotongan di satu titik yang disebut titik 

puncak.  

 

 

 

 

Gambar 2.7 Bangun Ruang Berbentuk Limas Segi Empat 

 

Jumlah sisi tegak pada limas akan selalu sama dengan jumlah 

sisi pada alasnya. Apabila alasnya berbentuk segitiga maka jumlah sisi 

tegaknya adalah 3, apabila alasnya berbentuk segi lima maka jumlah 
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sisi tegaknnya adalah 5. Jumlah rusuknya juga mengikuti bentuk 

alasnya. Apabila alasnya berbentuk segitiga maka jumlah rusuknya 

adalah 6, jika alasnya berbentuk segi empat maka jumlah rusuknya 8, 

jika alasnya berbentuk segi lima maka jumlah rusuknya 10, dan 

seterusnya. Contoh benda di sekitar kita yang berbentuk limas adalah 

atap masjid seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Contoh Benda yang Berbentuk Limas 

Untuk mencari volume dan luas permukaan limas, dapat 

digunakan rumus berikut: 

  
 

 
      

Keterangan: 

V = Volume limas 

La = Luas alas 

t = Tinggi 

                                 

Keterangan: 

   = Luas permukaan limas 

La = Luas alas  

L sisi tegak = Luas sisi tegak 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 5 Metro. 

 

B. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya ditarik 

kesimpulan.
1
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII yang berjumlah 220 siswa. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakili 

dan menggambarkan karakteristik dari sumber data yang akan diteliti. 

Pada penelitian ini sampel yang digunakan yaitu 69 siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 5 Metro yang diambil secara acak dari masing-masing 

kelas. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin berikut. 

  
 

   ( ) 
 

                                                             
1
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007),61. 
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Keterangan: 

   Ukuran sampel yang akan dicari 

   Bilangan konstan 

   Jumlah Populasi 

  Margin of error atau besaran kesalahan yang diharapkan atau 

ditetapkan. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam menentukan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik proportional random sampling (sampel proporsi) yaitu teknik 

yang mengambil sampel secara representatif dan setiap subjek 

ditentukan secara seimbang dengan banyaknya subjek dari setiap 

kelompok. Dari  220 siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Metro yang 

terbagi dalam tujuh kelas diambil sampel sebanyak 69 siswa. Berikut 

jumlah sampel dari masing-masing kelas. 

Tabel 3.1 Teknik Pengambilan Sampel 

 

No. KELAS JUMLAH SISWA JUMLAH SAMPEL 

1 VIII A 29 9 

2 VIII B 32 10 

3 VIII C 31 10 

4 VIII D 32 10 

5 VIII E 32 10 

6 VIII F 32 10 

7 VIII G 32 10 

JUMLAH 220 69 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu tes, 

wawancara dan dokumentasi. 
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1. Tes 

Data hasil kemampuan pemecahan masalah siswa diperoleh 

melalui pemberian tes tertulis. Tes diberikan kepada siswa kelas VIII 

yang telah mengikuti pembelajaran pada materi bangun ruang sisi 

datar. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan tes guna mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 5 Metro. Jenis tes yang diberikan kepada siswa berupa soal 

cerita kontekstual pada materi bangun ruang sisi datar, dimana siswa 

diminta untuk menuliskan jawaban berupa uraian. 

2. Wawancara 

Wawancara dilaksanakan dengan memberikan beberapa 

pertanyaan secara langsung kepada subjek penelitian. Wawancara 

yang akan dilakukan bersifat tidak terstruktur menggunakan pedoman 

wawancara yang memuat pertanyaan-pertanyaan penting untuk 

kemudian dapat dikembangkan dan disesuaikan oleh peneliti ketika 

wawancara berlangsung.  

Sebelum wawancara berlangsung, pedoman wawancara 

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing terlebih dahulu 

selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kegiatan pengambilan data melalui 

dokumen-dokumen. Dokumentasi juga dapat diartikan sebagai bukti 
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bahwa telah dilaksanakannya suatu kegiatan oleh peneliti sehingga 

dapat menjadi sumber informasi, data dan fakta. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi dapat berupa foto yang diambil ketika dilaksanakannya 

penelitian oleh peneliti di SMP Negeri 5 Metro. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini instrumen utama yang digunakan adalah soal 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan instrumen wawancara 

berupa pedoman wawancara yang memuat garis besar pertanyaan yang 

nantinya akan ditanyakan kepada subjek penelitian.  

Soal tes yang digunakan berbentuk uraian dengan materi bangun 

ruang sisi datar. Instrumen tes ini disusun berdasarkan indikator 

pemecahan masalah matematis dan indikator materi bangun ruang sisi 

datar. Berikut kisi-kisi instrumen tes yang digunakan sebagai alat untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Soal Tes Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

 

No 
Kompetensi 

Dasar 
IndikatorSoal 

Bentuk  

Soal 

Butir 

Soal 

5.1  Mengidentifikasi 

sifat-sifat kubus, 

balok, prisma 

dan limas beserta 

bagian-

bagiannya 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan sifat-sifat dan 

bagian-bagian kubus, 

balok, prisma, dan limas 

Uraian 1 

5.2  Membuat jaring-

jaring kubus, 

balok, prisma, 

dan limas 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan jaring-jaring kubus, 

balok, prisma, dan limas 

Uraian 2 

5.3 Menghitung luas 

permukaan dan 

volume kubus, 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas permukaan 

Uraian 3 



34 

 

 

 

No 
Kompetensi 

Dasar 
IndikatorSoal 

Bentuk  

Soal 

Butir 

Soal 

balok, prisma, 

dan limas 

kubus, balok, prisma, dan 

limas. 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan volume kubus, 

balok, prisma, dan limas. 

Uraian 4 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan gabungan luas serta 

volume kubus, balok, 

prisma, dan limas. 

Uraian 5 dan 

6 

 

Instrumen tes untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan 

masalah matematis dibuat menggunakan materi bangun ruang sisi datar. 

Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu materi yang dapat dikaitkan 

dengan masalah kontekstual, kemudian materi tersebut juga telah 

dipelajari oleh siswa kelas VIII. 

Sebelum instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, maka penting untuk dilakukan uji instrumen. Tujuan 

dilakukannya uji instrumen adalah untuk mengetahui validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran soal tes sehingga 

instrument dipastikan layak digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 5 Metro pada materi bangun ruang sisi datar. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan ketepatan dan kecermatan sebuah 

instrumen tes dalam melakukan pengukuran. Instrumen penelitian 

ini diuji menggunakan jenis validitas Aiken’s V. Instrumen yang 

telah dibuat oleh peneliti, diberikan kepada validator untuk 

dilakukan validasi. Selanjutnya validator diberikan lembar validasi 

untuk diberi tanda centang sesuai dengan skala likert sebagai 

berikut: 

a) Skor 1: Tidak baik 

b) Skor 2: Kurang baik 

c) Skor 3: Baik 

d) Skor 4: Sangat baik 

Setelah lembar validasi diisi, dilanjutkan dengan 

melakukan perhitungan validitasnya menggunakan formula 

sebagai berikut:
2
 

 

  
∑  

[ (   )]
 

Keterangan: 

       

    Angka penilaian validitas yang terendah (1) 

   Angka penilaian yang tertinggi (4) 

                                                             
2
Azwar, Reliabilitas dan Validitas Edisi 4(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). 
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   Angka yang diberikan oleh validator 

  Jumlah validator 

Berikut adalah validator yang menguji instrumen tes dalam 

penelitian ini: 

Tabel 3.3 Validator Instrumen Penelitian 

 

No. Nama Jabatan 

1. Fertilia Ikashaum, M.Pd Dosen Tadris Matematika 

IAIN Metro 

2. Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd Dosen Tadris Matematika 

IAIN Metro 

3. Muryati, S.Pd Guru Matematika SMP 

Negeri 5 Metro 

Hasilperhitungan validitas menggunakan formula Aiken’s 

V adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Tes 

 

Nomor 

Butir 

Validator s1 s2 s3 ∑s V Kesimpulan 

V1 V2 V3 

1 3 4 4 2 3 3 8 0.89 Valid 

2 4 3 3 3 2 2 7 0.78 Valid 

3 4 4 4 3 3 3 9 1 Valid 

4 4 3 4 3 2 3 8 0.89 Valid 

5 3 4 4 2 3 3 8 0.89 Valid 

6 3 3 4 2 2 3 7 0.78 Valid 

 

Angka V yang didapatkan ada pada rentang 0 – 1. Apabila 

angka menunjukkan nilai validasi kurang dari 1,00 maka butir soal 

tersebut memiliki validitas isi yang baik. Suatu instrumen tes 

dikatakan valid apabila rentang angkanya 0,4 – 1,0.
3
 Berdasarkan 

tabel 3.4, dapat dilihat bahwa seluruh butir soal mendapat nilai 

                                                             
3
Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti, 

Mahasiswa, Dan Psikometrian). 
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antara 0,4–1,0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian 

butir soal instrumen penelitian 1 sampai 6 adalah  valid dan dapat 

digunakan untuk penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan kekonsistenan atau ketetapan suatu 

instrumen apabila diserahkan kepada subjek yang sama meskipun 

oleh individu serta waktu dan tempat yang berbeda. Untuk 

mengetahui reliabilitas suatu instrumen tes digunakan rumus 

Cronbach’s Alpha sebagai berikut:
4
 

 

  (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

 

Keterangan: 

  Koefisien reliabilitas tes 

  Banyak butir soal dalam tes 

  = Bilangan konstan 

∑  
  = Total varians butir 

  
  = Total varians 

Instrumen dianggap mempunyai tingkat reliabilitas yang 

tinggi apabila nilai koefisien yang diperoleh >0,60.
5
 Reliabilitas 

instrumen dicari dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha 

                                                             
4
Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS 

dan Excel, (Kediri: IAIT Press, 2009) hlm 21. 
5
Ibid. 
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dengan bantuan Microsoft Excel. Berikut adalah hasil pengujian 

reliabilitas terhadap butir soal instrumen tes: 

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

 

Nomor Butir Varian Item 

Butir 1 5,931 

Butir 2 14,104 

Butir 3 8,975 

Butir 4 8,512 

Butir 5 7,351 

Butir 6 9,031 

Jumlah Total Varian Item 53,904 

Varian Total 202,959 

Koefisien Reliabilitas (r11) 0,881 

Kesimpulan Reliabel 

 

Peneliti melakukan uji reliabilitas instrumen untuk 

mengetahui instrumen soal tes yang digunakan dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengukur data atau tidak. Setelah 

instrumen diuji cobakan terhadap 32 siswa, hasil yang didapatkan 

kemudian dihitung menggunakan perhitungan rumus Alpha 

diperoleh hasil           dengan taraf signifikan 0,05. Dengan 

demikian, karena          maka dapat dinyatakan bahwa 

instrumen  tes yang digunakan  reliabel. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 7. 

c. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran yaitu sebuah bilangan yang 

memperlihatkan derajat kesukaran suatu butir soal. Tingkat 

kesukaran berkaitan erat dengan daya beda, apabila soal terlalu 
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mudah atau terlalu sulit maka daya beda butir soal tersebut 

menjadi buruk. Untuk menentukan tingkat kesukaran butir soal 

uraian tertulis menggunakan rumus berikut 

 

   
 

   
 

 

Keterangan: 

      Tingkat kesukaran butir soal 

        Nilai rata-rata tiap butir soal 

     Skor maksimal ideal 

Indeks kesukaran butir soal diinterpretasikan dalam kriteria 

berikut: 

Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Kesukaran Butir Soal
6
 

 

Tingkat Kesukaran 
Interpretasi Tingkat 

 Kesukaran 

TK < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

TK > 0,70 Mudah 

 

Ketentuan dalam penggunaan instrument tas berupa essay 

adalah butir soal yang memiliki interpretasi sedang. Dengan 

melakukan perhitungan menggunakan rumus yang sudah 

ditentukan didapatkan hasil sebagai berikut:  

 

 

 

                                                             
6
Novalia dan Muhamad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan(Bandar 

Lampung: Aura Publishing, 2014), 47. 
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Tabel 3.7 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 

Nomor Butir 
Tingkat 

Kesukaran 
Kriteria 

Butir 1 0,661 Sedang  

Butir 2 0,695 Sedang 

Butir 3 0,430 Sedang 

Butir 4 0,672 Sedang 

Butir 5 0,464 Sedang 

Butir 6  0,378  Sedang 

 

Berdasarkan tabel 3.7, setelah dilakukan uji terhadap 32 

siswa dapat dilihat bahwa tingkat kesukaran pada instrumen tes 

butir 1 sampai 6 tergolong sedang sehingga seluruh butir layak 

digunakan untuk mengumpulkan data. Perhitungan mengenai 

tingkat kesukaran selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda merupakan pengukuran sejauh mana sebuah 

butir soal mampu menjadi pembeda antara siswa yang telah 

menguasai kompetensi dengan siswa yang belum menguasai 

kompetensi. Untuk menghitung daya beda menggunakan rumus: 

   
     
   

 

Keterangan: 

   = Daya pembeda 

    Rata-rata skor kelompok atas 

   Rata-rata skor kelompok bawah 

     Skor maksimal ideal 
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Untuk menginterpretasikan koefisien daya beda 

menggunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Interpretasi Daya Pembeda Instrumen
7
 

 

DP 
Interpretasi  

Daya Pembeda 

DP > 0,70 Sangat Baik 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

 

Hasil analisis daya pembeda instrumen tes setelah 

melakukan perhitungan menggunakan rumus yang sudah 

ditentukan terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 3.9 Hasil Analisis Daya Pembeda Instrumen Tes 

 

Nomor Butir Daya Pembeda Kriteria 

Butir 1 0,426 Baik 

Butir 2 0,704 Sangat Baik 

Butir 3 0,435 Baik 

Butir 4 0,454 Baik 

Butir 5 0,426 Baik 

Butir 6 0,417 Baik 

 

Berdasarkan tabel 3.9, setelah dilakukan uji terhadap 32 

siswa dapat diketahui bahwa kriteria daya pembeda instrumen tes 

memiliki interpretasi baik dan sangat baik sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen tes dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 7. 

                                                             
7
Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, Cet. Ke-IV (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar, 2012), 217. 
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2. Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data berupa angka dan 

hasil yang diperoleh dideskripsikan dengan statistik deskriptif. 

Penelitian kuantitatif ialah teknik analisis data yang didapat dari 

kegiatan setelah data dari keseluruhan responden dikumpulkan. Dalam 

penelitian ini peneliti mengukur bagaimana tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 

Metro pada soal cerita kontekstual materi bangun ruang sisi datar. 

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah sebagai 

berikut: 

a. Hasil jawaban siswa diberi skor berdasarkan rubrik penskoran tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang sudah dibuat, 

aspek yang dinilai dalam penelitian ini adalah memahami masalah, 

membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, dan 

mengevaluasi kembali. Untuk mendapatkan nilai pada tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, maka 

digunakan pedoman penskoran sebagaimana ditunjukkan pada 

tabel berikut: 
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Tabel 3.10 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis
8
 

No. Aspek yang 

Dinilai 

Deskripsi Skor 

1.  
Memahami 

Masalah 

Tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan 
0 

Hanya menuliskan satu atau 

beberapa saja apa yang diketahui 

atau yang ditanyakan 

1 

Menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan tetapi kurang 

tepat 

2 

Menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dengan benar 
3 

2.  

Membuat 

rencana 

penyelesaian 

Tidak menuliskan gambar/sketsa/ 

model/rumus sama sekali 
0 

Menuliskan gambar/sketsa/model/ 

rumus yang salah 
1 

Menuliskan gambar/sketsa/model/ 

rumus tetapi kurang tepat 
2 

Menuliskan gambar/sketsa/model/ 

rumus dengan benar 
3 

3.  
Melaksanakan 

rencana 

Tidak menuliskan penyelesaian 

masalah sama sekali 
0 

Menuliskan penyelesaian masalah 

tetapi kurang tepat atau tidak 

lengkap/sistematis 

1 

Menuliskan penyelesaian masalah 

dengan benar tetapi tidak 

lengkap/sistematis 

2 

Menuliskan penyelesaian masalah 

dengan benar dan lengkap/sistematis 
3 

4.  
Mengevaluasi 

kembali 

Tidak memastikan jawaban yang 

diperoleh dengan pertanyaan atau 

tidak menuliskan kesimpulan 

0 

Memastikan jawaban yang diperoleh 

dengan pertanyaan dan menuliskan 

kesimpulan tetapi salah 

1 

Memastikan jawaban yang diperoleh 

dengan pertanyaan dan menuliskan 

kesimpulan tetapi kurang tepat 

 

2 

                                                             
8
Maria Dorlina Jedaus, Nur Farida, and Vivi Suwanti, “Analisis Kesalahan Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pokok Bahasan Perbandingan Tahapan Polya,” Seminar 

Nasional FST 2 (2019): 306–15. 



44 

 

 

 

No. Aspek yang 

Dinilai 

Deskripsi Skor 

Memastikan jawaban yang diperoleh 

dengan pertanyaan dan menuliskan 

kesimpulan dengan benar 

3 

Jumlah skor maksimum 12 

Sumber: Adaptasi dari penelitian Maria Dorlina Jedaus 

NILAI 
                          

                    
     

 

b. Mengukur kategori kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa dengan menggunakan batasan sebagai berikut: 

Tabel 3.11 Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa
9
 

 

Nilai Kategori 

        Tinggi 

                Sedang 

        Rendah 

Keterangan: 

   Nilai siswa 

   Nilai rata-rata siswa 

   Standar deviasi 

c. Mencari presentase untuk setiap kategori tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa menggunakan perhitungan 

berikut: 

 

   
  
 
     

 

  

                                                             
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik 

(Jakarta:PT. Rineka Cipta, 2010), 253. 
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Keterangan: 

     Presentase siswa pada kategori tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis ke-i 

    Banyak siswa pada kategori tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis ke-i 

   Jumlah responden penelitian.
10

 

d. Melakukan analisis secara deskriptif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa secara mendalam 

menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur guna 

mengumpulkan informasi dan menggambarkan keadaan 

sebagaimana adanya pada saat penelitian.  

 

 

                                                             
10

Rahma Faelasofi, “Identifikasi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Pokok 

Bahasan Peluang,” Jurnal Edumath 3, no. 2 (2017). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari dokumentasi 

SMP Negeri 5 Metro, berikut ini beberapa deskripsi lokasi penelitian 

mulai dari sejarah hingga letak lokasi penelitian. 

a. Sejarah Singkat SMP Negeri 5 Metro 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 5 Metro berdiri 

sejak 01 Juli 1984 di tanah seluas 16.000 m
2
 yang berlokasi di Jl. 

Budi Utomo 26A, Kelurahan Rejomulyo, Kecamatan Metro 

Selatan, Kota Metro. SMP Negeri 5 Metro mendapat status 

akreditasi A dengan nilai 96 pada tahun 2019 dari BAN-S/M 

(Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah. 

b. Visi dan Misi SMP Negeri 5 Metro 

1) Visi 

“Mewujudkan Prestasi Akademik dan Olahraga Berbasis Iptek 

dan Imtaq Berwawasan Lingkungan Hidup yang Asri.” 

2) Misi 

a) Mewujudkan keunggulan dalam prestasi akademik. 

b) Mewujudkan keunggulan dalam prestasi olah raga. 
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c) Mewujudkan keunggulan dalam pengembangan 

kurikulum. 

d) Mewujudkan keunggulan dalam proses pembelajaran. 

e) Mewujudkan keunggulan dalam sumber daya manusia. 

f) Mewujudkan keunggulan dalam sarana prasarana 

pendidikan. 

g) Mewujudkan keunggulan dalam pengelolaan manajemen 

sekolah berbasis IT. 

h) Mewujudkan keunggulan dalam keuangan dan pembiayaan 

pendidikan. 

i) Mewujudkan keunggulan dalam penilaian pendidikan. 

j) Mewujudkan keunggulan dalam kepribadian yang 

berlandaskan nilai-nilai budaya bangsa dan agama. 

k) Mewujudkan keunggulan dalam pengelolaan, penataan dan 

budaya peduli lingkungan yang bersih, sehat, dan asri 

(nyaman, sejuk, rindang, dan indah). 

l) Unggul dalam budaya hidup bersih, sehat dalam 

lingkungan yang asri (nyaman, sejuk, rindang, dan indah). 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Metro 

SMP Negeri 5 Metro memiliki bangunan seluas 1855 m
2
, 

berdiri di lahan seluas 16.000 m
2
. Dari luas bangunan tersebut 

dibagi menjadi beberapa ruangan diantaranya: 
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Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana Sekolah 

 

No. Jenis Ruangan Jumlah Kondisi 

1.  Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2.  Ruang Guru 1 Baik 

3.  Ruang Tata Usaha 1 Baik 

4.  Ruang Kelas 21 Baik 

5.  Perpustakaan 1 Baik 

6.  Laboratorium IPA 1 Baik 

7.  Laboratorium Komputer 3 Baik 

8.  Ruang UKS 1 Baik 

9.  Ruang Bimbingan 

Konseling 

1 Baik 

10.  Ruang Ketrampilan 1 Baik 

11.  Ruang OSIS/Pramuka 1 Baik 

12.  Hal/Lobi 1 Baik 

13.  Lapangan Basket 1 Baik 

14.  Lapangan Voli 2 Rusak Ringan 

15.  Lapangan Upacara 1 Baik 

16.  Mushola 1 Baik 

17.  Koperasi 1 Baik 

18.  Ruang Ganti 1 Rusak Ringan 

19.  Kantin 1 Rusak Ringan 

20.  Dapur 1 Baik 

21.  Gudang 1 Rusak Berat 

22.  Rumah Penjaga 1 Rusak Ringan 

23.  Kamar Mandi Guru 3 Baik 

24.  Kamar Mandi Siswa 7 Rusak Ringan 

 

d. Keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan, dan Peserta Didik 

SMP Negeri 5 Metro 

Berdasarkan data yang diperoleh dari sekolah, keadaan pendidik, 

tenaga kependidikan, dan peserta didik di SMP Negeri 5 Metro 

adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 Daftar Keadaan Pendidik, Tenaga Kependidikan,  

dan Peserta Didik 

 

No. Keterangan Jumlah 

1.  Pendidik 58 Orang 

2.  Tenaga Kependidikan 17 Orang 

3.  Peserta Didik 614 Orang 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, data yang 

diperoleh kemudian dideskripsikan ke dalam bentuk tertentu. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 69 siswa yang diambil secara acak dari  

populasi keseluruhan siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Metro yang 

berjumlah 220 siswa. Deskripsi data hasil penelitian ini menggunakan 

tabel dan diagram. Data hasil penelitian tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Metro secara 

keseluruhan dapat dilihat sebagai berikut. 

 

Gambar 4.1 Diagram Kategorisasi Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa 

 

Tinggi 
16% 

Sedang 
61% 

Rendah 
23% 

Diagram Kategorisasi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
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Diagram di atas dibuat berdasarkan jumlah nilai yang 

diperoleh siswa setelah menyelesaikan 6 butir  soal pada materi 

bangun ruang sisi datar yang telah dipelajari sebelumnya. Diagram 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa 

rata-rata berada pada kategori sedang dengan persentase 61%. 

Kemudian persentase untuk kategori tingginya yaitu sebanyak 16% 

dan 23% pada kategori rendah. 

Perhitungan kategori kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dilakukan dengan menggunakan batasan kategorisasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasarkan skor yang 

diperoleh oleh siswa, selanjutanya dihitung nilai dan rata-rata 

nilainya. Hasil perhitungan rata-rata nilai yang dicapai oleh siswa 

adalah 60,29. Kemudian dihitung standar deviasinya untuk 

mendapatkan batasan dalam mengukur kategori tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Hasil perhitungan standar 

deviasi diperoleh nilai sebesar 14,54. Batasan kategorisasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.3 Batasan Kategorisasi Kemampuan Pemecahan  

Masalah Matematis Siswa 

 

Nilai Kategori 

         Tinggi 

                  Sedang 

          Rendah 
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Berdasarkan batasan yang tertera pada tabel 4.3, diperoleh 

sebanyak 11 siswa dengan tingkat kemampuan tinggi, 42 siswa 

dengan tingkat kemampuan sedang, dan 16 siswa dengan tingkat 

kemampuan rendah. Dengan nilai tertinggi yang dapat dicapai oleh 

siswa yaitu 87,50 sedangkan nilai terendahnya adalah 26,39. Hal ini 

secara rinci dituangkan dalam tabel yang terdapat pada lampiran 9. 

 

Gambar 4.2 Diagram Jumlah Siswa pada Setiap Kategorisasi 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

Diagram 4.2 menunjukkan jumlah siswa pada tiap-tiap 

kategori kemampuan pemecahan masalah matematis. Selanjutnya 

akan dipaparkan oleh peneliti hasil analisis jawaban siswa yang 

mengacu pada ketepatan siswa dalam menjawab permasalahan. Dari 

11 siswa dengan tingkat kemampuan tinggi, 42 siswa dengan 

kemampuan sedang dan 16 siswa dengan kemampuan rendah, masing-

masing akan diambil 2 informan untuk dilakukan wawancara guna 
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memperkuat hasil dari pengumpulan data yang berkaitan dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Wawancara yang 

dilakukan menggunakan pedoman wawancara yang sebelumnya telah 

divalidasi oleh ahli.  Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara, 

peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut. 

a. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kategori Tinggi 

1) Butir Soal 3 Subjek AQA 

 

a) Tahap Memahami Masalah 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu menentukan hal yang diketahui 

dan yang ditanyakan sesuai dengan soal. Berikut 

merupakan hasil wawancara peneliti dengan subjek AQA: 
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P : Apakah kamu memahami maksud dari soal 

nomor 3 ini? 

AQA : Paham kok kak 

P : Bagaimana cara kamu untuk memahami 

maksud dari soal tersebut? 

AQA : Aku baca terus sampai paham kak 

P : Berapa kali dek? 

AQA : 2 kali sih kak 

P : Jadi, menurut kamu informasi apa saja yang 

ada di soal itu terus kita diminta untuk 

mencari apa? 

AQA : Yang diketahui bentuk dan ukuran atap masjid 

yang rusak kak. Terus jumlah uang yang 

disiapkan, terus dua pilihan genting. Genting 

A ukurannya            harganya Rp. 

36.000,00, genting B ukurannya          

seharga Rp. 65.000,00. 

P : Yang ditanyakan apa dek? 

AQA : Yang ditanyakan genting mana yang tepat 

untuk dipakai kak. 

P : Apakah semua yang diketahui pada soal 

digunakan untuk menyelesaikan masalah? 

AQA : Semuanya digunakan sih kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek 

membaca  soal sebanyak lebih dari satu kali untuk dapat 

memahaminya. Subjek sudah mampu menceritakan dan 

menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek 

sudah mampu memahami masalah. 

b)  Tahap Menyusun Rencana Penyelesaian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu menentukan rumus matematika 

yang relevan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Siswa 

dapat merepresentasikan dalam bentuk gambar dan 
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menggunakan  rumus Pythagoras untuk mencari informasi 

penting yang sebelumnya belum diketahui di dalam soal. 

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek AQA: 

P : Setelah kamu memahami maksud 

permasalahan pada soal, apakah kamu 

merencanakan terlebih dahulu sebelum 

menyelesaikan soal yang diberikan? 

AQA : Merencanakan kak 

P : Dapatkah kamu merepresentasikan masalah 

dalam bentuk gambar 

AQA : Bisa sih kak, kayaknya 

P : Ko kayaknya dek 

AQA : Kan gatau kak udah bener apa belum 

P : Lalu strategi dan langkah yang kamu gunakan 

dalam menyelesaikan soal ini bagaimana dek? 

AQA : Pertama saya cari tinggi segitiga sisi tegaknya 

dulu kak, buat mencari luas genting. Setelah 

diketahui luasnya, saya cari biaya jika 

memakai genting A atau genting B 

P : Menurut kamu, rumus apa yang harus 

digunakan dalam menyelesaikan soal ini? 

AQA : Ada banyak kak. Rumus Pythagoras, rumus 

luas segitiga, rumus untuk mencari luas atap, 

rumus untuk menghitung biayanya. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek sudah mampu menyusun rencana 

penyelesaian masalah. 

c)  Tahap Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu melaksanakan rencana pemecahan 

masalah. Terlihat pada lembar jawaban, subjek mampu 
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melakukan operasi hitung secara lengkap dan sistematis. 

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek AQA: 

P : Setelah kamu merencanakannya, apakah kamu 

bisa menyelesaikan soal tersebut? 

AQA : Bisa sih kak 

P : Apakah ada kesulitan? 

AQA : Tidak ada kak 

P : Bagaimana kamu memperoleh hasil 

perhitungan ini? 

(luas genting A dan luas genting B)  

AQA : Panjang dikali lebarnya kak seperti yang 

diketahui di soal tapi diubah dulu satuannya 

jadi meter 

P : Kenapa kamu ubah satuannya? 

AQA : Karena luas atapnya satuannya m
2
 kak, jadi 

disamain 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek sudah mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah. 

d)  Tahap Mengevaluasi Kembali 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu membuat kesimpulan dari apa 

yang telah dikerjakan sesuai dengan apa yang ditanyakan 

di dalam soal. Berikut merupakan hasil wawancara peneliti 

dengan subjek AQA: 

P : Apakah kamu yakin bahwa jawaban yang kamu 

tulis adalah benar? 

AQA : Hmm yakin kak 

P : Setelah kamu mengerjakan soal, apakah kamu 

memeriksa jawabanmu kembali yang sudah 
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dikerjakan? 

AQA : Saya periksa kak 

P : Bagaimana kamu memeriksa jawaban 

tersebut? 

AQA : Saya periksa hitungannya kak 

P : Apakah setelah diperiksa kembali, 

menunjukkan jawabanmu itu benar? 

AOA : Menurut saya sudah benar sih kak 

P : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari 

jawaban kamu? 

AOA : Saya tulis kak 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek sudah mampu mengevaluasi kembali hasil 

pekerjaannya dan menuliskan kesimpulan secara tepat. 

2) Butir Soal 4 Subjek ARD 

 

a) Tahap Memahami Masalah 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu menentukan hal yang diketahui 
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dan yang ditanyakan sesuai dengan soal. Berikut 

merupakan hasil wawancara peneliti dengan subjek ARD: 

P : Apakah kamu memahami maksud dari soal 

nomor 4 ini? 

ARD : Paham kak 

P : Bagaimana cara kamu untuk memahami 

maksud dari soal tersebut? 

ARD : Dibaca aja sih kak terus dicatat yang penting-

penting 

P : Dibacanya berapa kali dek? 

ARD : Satu kali kak 

P : Setelah membaca soal, menurut kamu 

informasi apa saja yang ada di soal itu terus 

apa yang ditanyakan? 

ARD : Yang diketahui bentuk dan ukuran atap 

Ukuran balok kak. panjangnya 12cm, 

lebarnya 8 cm, tingginya 5 cm. ukuran kubus 

yang mau dibuat 2cm. harga kubusnya 

Rp.300,00 per-kubus. Upah untuk dikasih ke 

tukang Rp. 10.000,00. Terus Jihan punya 

uangnya Rp.30.000,00. 

Soalnya menanyakan uang Jihan cukup atau 

tidak kak.   

P : Menurut kamu semua yang diketahui pada 

soal diapakai tidak untuk menyelesaikan 

masalah? 

ARD : Semuanya dipakai kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek hanya 

perlu membaca satu kali soal yang diberikan untuk dapat 

memahaminya. Subjek sudah mampu menceritakan dan 

menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dalam 

soal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek 

sudah mampu memahami masalah. 
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b) Tahap Menyusun Rencana Penyelesaian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu menentukan rumus matematika 

yang relevan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek ARD: 

P : Setelah kamu memahami maksud 

permasalahan pada soal, apakah kamu 

merencanakan terlebih dahulu sebelum 

menyelesaikan soal yang diberikan? 

ARD : Iya kak merencanakan dulu 

P : Bagaimana strategi dan langkah yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan soal ini? 

ARD : Dicari dulu luas balok sama kubusnya kak 

baru kalau udah ketemu jumlah kubus yang 

mau dibuat, baru dicari biaya yang diperlukan 

P : Menurut kamu, rumus apa yang harus 

digunakan dalam menyelesaikan soal ini? 

ARD : Rumus volume kubus dan balok kak 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek sudah mampu menyusun rencana 

penyelesaian masalah. 

c) Tahap Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu melaksanakan rencana pemecahan 

masalah. Terlihat pada lembar jawaban, subjek mampu 

melakukan operasi hitung secara lengkap dan sistematis. 
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Berikut merupakan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek ARD: 

P : Setelah kamu merencanakannya, apakah kamu 

bisa menyelesaikan soal tersebut? 

ARD : Alhamdulillah saya bisa kak 

P : Ada kesulitan tidak? 

ARD : Tidak ada kok kak 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek sudah mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah. 

d) Tahap Mengevaluasi Kembali 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu membuat kesimpulan dari apa 

yang telah dikerjakan sesuai dengan apa yang ditanyakan 

di dalam soal. Berikut merupakan hasil wawancara peneliti 

dengan subjek ARD: 

P : Apakah kamu yakin bahwa jawaban yang kamu 

tulis adalah benar? 

ARD : Yakin kak 

P : Setelah kamu mengerjakan soal, apakah kamu 

memeriksa jawabanmu kembali yang sudah 

dikerjakan? 

ARD : Saya periksa kak 

P : Apakah setelah diperiksa kembali, 

menunjukkan jawabanmu itu benar? 

ARD : Menurut saya sudah benar sih kak 

P : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari 

jawaban kamu? 

ARD : Saya tulis kak 



60 

 

 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek sudah mampu mengevaluasi kembali hasil 

pekerjaannya dan menuliskan kesimpulan secara tepat. 

b. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kategori Sedang 

1) Butir Soal 5 Subjek DMA 

 

a) Tahap Memahami Masalah 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu menentukan hal yang diketahui 

dan yang ditanyakan sesuai dengan soal. Berikut 

merupakan hasil wawancara peneliti dengan subjek DMA: 

P : Apakah kamu memahami maksud dari soal 

nomor 5 ini? 

DMA : Paham kak 

P : Satu kali baca langsung paham atau butuh 

lebih dari satu kali baca dek? 
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DMA : Satu kali kak 

P : Jadi, menurut kamu informasi apa saja yang 

ada di soal itu terus kita diminta untuk 

mencari apa? 

DMA : Panjang rusuk kubusnya kak sama tinggi 

limasnya kak 

P : Itu saja atau ada lagi? 

DMA : Ukuran kertas kado sama banyak kertas kado 

yang disarankan Ibunya Fatimah kak 

P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut? 

DMA : Apakah kertas kadonya cukup 

P : Apakah semua yang diketahui pada soal 

digunakan untuk menyelesaikan masalah? 

DMA : Semuanya digunakan kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek hanya 

membaca satu kali soal pemecahan masalah. Subjek sudah 

mampu menceritakan dan menuliskan hal-hal yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa subjek sudah mampu memahami 

masalah. 

b) Tahap Menyusun Rencana Penyelesaian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu menentukan rumus matematika 

yang relevan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek DMA: 

P : Setelah kamu memahami maksud 

permasalahan pada soal, apakah kamu 

merencanakan terlebih dahulu sebelum 

menyelesaikan soal yang diberikan? 

DMA : Merencanakan kak 

P : Bagaimana strategi dan langkah yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan soal ini? 
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DMA : Untuk mencari kertas kado yang dibutuhkan 

saya cari luas limas dan kubusnya kak 

P : Menurut kamu, rumus apa yang harus 

digunakan dalam menyelesaikan soal ini? 

DMA : Rumus Pythagoras, luas 2 kertas kado, luas 

permukaan limas dan kubus kak 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek sudah mampu menyusun rencana 

penyelesaian masalah. 

c) Tahap Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu melaksanakan rencana pemecahan 

masalah. Terlihat pada lembar jawaban, subjek mampu 

melakukan operasi hitung secara lengkap. Berikut 

merupakan hasil wawancara peneliti dengan subjek DMA: 

P : Setelah kamu merencanakannya, apakah 

kamu bisa menyelesaikan soal tersebut? 

DMA : Alhamdulillah bisa kak 

P : Apakah ada kesulitan? 

DMA : Hampir salah ngehitung tadi kak  

P : Lah kok bisa dek? 

DMA : Waktu mencari luasnya kak, hampir lupa 

kalau kubusnya tanpa tutup dan limasnya 

tanpa alas 

P : Selain itu ada kendala lagi tidak dek? 

DMA : Tidak kak 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek sudah mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah. 



63 

 

 

 

d) Tahap Mengevaluasi Kembali 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek belum membuat kesimpulan dari apa yang 

telah dikerjakan sesuai dengan apa yang ditanyakan di 

dalam soal. Berikut merupakan hasil wawancara peneliti 

dengan subjek DMA: 

P : Apakah kamu yakin bahwa jawaban yang 

kamu tulis adalah benar? 

DMA : Yakin kak 

P : Setelah kamu mengerjakan soal, apakah 

kamu memeriksa jawabanmu kembali yang 

sudah dikerjakan? 

DMA : Tidak kak 

P : Apakah tadi kamu menuliskan kesimpulan 

dari jawaban kamu? 

DMA : Hehe lupa kak 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek tidak mengevaluasi kembali hasil 

pekerjaannya dan tidak menuliskan kesimpulan. 
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2) Butir Soal 6 Subjek DNA 
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a) Tahap Memahami Masalah 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu menentukan hal yang diketahui 

dan yang ditanyakan sesuai dengan soal. Berikut 

merupakan hasil wawancara peneliti dengan subjek DNA: 

P : Apakah kamu memahami maksud dari soal 

nomor 6 ini? 

DNA : Paham kak 

P : Satu kali baca langsung paham atau butuh 

lebih dari satu kali baca dek? 

DNA : Nggak cuma satu kali sih kak 

P : Jadi butuh beberapa kali baca baru paham 

ya dek? 

DNA : Iya kak 
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P : Nah kalau sudah paham, menurut kamu 

informasi apa saja yang ada di soal itu?  

DNA : Maksudnya apa saja yang diketahui gitu ya 

kak 

P : Iya dek 

DNA : Yang diketahui tempat sampah yang 

sebelumnya bentuknya kubus sisinya 27cm, 

karena tempat sampahnya rusak jadi mau 

diganti yang baru kak, yang bentuknya 

gabungan prisma segitiga sama balok kayak 

yang ada digambar. Tempat sampah satu 

tinggi nya 50cm, kalau tanpa tutup jadi 

40cm, terus alasnya berbentuk persegi 

ukuran 20cm x 20cm kak. Nah tempat 

sampah yang kedua tinggi nya 40cm, kalau 

tanpa tutup jadi 30cm, terus alasnya juga 

berbentuk persegi ukurannya 25cm x 25cm 

kak. 

P : Itu saja atau ada lagi? 

DNA : Itu aja sih kak 

P : Okee, lalu menurut kamuapa yang 

ditanyakan pada soal tersebut? 

DNA : Tempat sampah yang mana yang dipakai 

buat manggantikan yang lama kak 

P : Apakah semua yang diketahui pada soal 

digunakan untuk menyelesaikan masalah? 

DNA : Semuanya digunakan kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek 

membaca beberapa kali soal pemecahan masalah untuk 

dapat memahami permasalahannya. Setelah membaca soal 

beberapa kali subjek terbukti sudah mampu menceritakan 

dan menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

subjek sudah mampu memahami masalah. 
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b) Tahap Menyusun Rencana Penyelesaian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu menentukan rumus matematika 

yang relevan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek DNA: 

P : Setelah kamu memahami maksud 

permasalahan pada soal, apakah kamu 

merencanakan terlebih dahulu sebelum 

menyelesaikan soal yang diberikan? 

DNA : Iya kak 

P : Bagaimana strategi dan langkah yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan soal ini? 

DNA : Cari volume tempat sampah yang lama dulu 

kak, terus dicari volume tempat sampah 1 

dan 2 

P : Menurut kamu, rumus apa saja yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal ini? 

DNA : Volume kubus, volume prisma sama volume 

balok kak 

P : Kamu bisa nggak dek merepresentasikan 

masalahnya dalam bentuk gambar 

DNA : Bisa kak 

P : Kenapa tidak dibuat? 

DNA : Agak susah gambarnya kak jadi nggak 

digambar 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek sudah mampu menentukan langkah awal 

yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan masalah dan 

mampu menggunakan rumus yang sesuai. 
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c) Tahap Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu melaksanakan rencana pemecahan 

masalah. Terlihat pada lembar jawaban, subjek mampu 

melakukan operasi hitung secara lengkap. Berikut 

merupakan hasil wawancara peneliti dengan subjek DNA: 

P : Setelah kamu merencanakannya, apakah 

kamu bisa menyelesaikan soal tersebut? 

DNA : Bisa kak 

P : Apakah ada kesulitan? 

DNA : Tidak ada kak  

P : Bisa kamu jelaskan bagaimana proses 

penyelesaiannya 

DNA : Pertama dicari volume tempat sampah yang 

lama kak. Setelah itu dicari tinggi tutup 

tempat sampah satunya kak, sudah ketemu 

tingginya 10cm terus dicari volume tutupnya 

kak pakai rumus volume prisma segitiga, 

kalau sudah, dicari volume wadahnya pakai 

rumus volume balok. Kalau sudah tinggal 

dijumlahkan kak. Terus dicari volume tempat 

sampah yang kedua pakai cara yang sama 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek sudah mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah dan mendapatkan hasil yang tepat. 

d) Tahap Mengevaluasi Kembali 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek sudah membuat kesimpulan dari apa yang 

telah dikerjakan meskipun belum sepenuhnya benar. 
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Berikut merupakan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek DNA: 

P : Kamu sudah yakin jawaban yang kamu tulis 

itu benar dek? 

DNA : Yakin kak 

P : Setelah kamu mengerjakan soal, apakah 

kamu memeriksa jawabanmu kembali yang 

sudah dikerjakan? 

DNA : Tidak kak 

P : Kok bisa yakin kalau tidak diperiksa? 

DNA : Hehee yaa yakin aja kak 

P : Apakah kamu menuliskan kesimpulan dari 

jawaban kamu? 

DNA : Saya tulis kak 

P : Menurut kamu kesimpulan yang kamu tulis 

sudah benar belum dek 

DNA : Sepertinya sudah kak 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek tidak mengevaluasi kembali hasil 

pekerjaannya namun sudah menuliskan kesimpulan 

meskipun masih belum tepat. 

c. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kategori 

Rendah 

1) Butir Soal 1 Subjek SR 
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a) Tahap Memahami Masalah 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek mampu menentukan hal yang diketahui 

dan yang ditanyakan sesuai dengan soal. Berikut 

merupakan hasil wawancara peneliti dengan subjek SR: 

P : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 

5 ini? 

SR : Paham kak 

P : Satu kali baca langsung paham atau butuh lebih 

dari satu kali baca dek? 

SR : Lebih dari satu kali sih kak tapi lupa berapanya 

P : Jadi, menurut kamu informasi apa saja yang ada 

di soal itu terus kita diminta untuk mencari apa? 

SR : Panjang sisi alas, tinggi segitiga pada sisi tegak, 

sama panjang kawat yang disarankan Deka kak 

P : Itu saja atau ada lagi? 

SR : Itu saja kak 

P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut? 

SR : Panjang kawat yang diperlukan Azzam kak, 

kurang atau lebih dari saran 

P : Iyaa benar, lalu apakah semua yang diketahui 

pada soal digunakan untuk menyelesaikan 

masalah? 

SR : Semuanya digunakan kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek 

membaca secara berulang-ulang soal yang diberikan untuk 

dapat memahaminya. Subjek sudah mampu menceritakan 

dan menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal namun subjek tidak teliti dalam penulisan 

panjang sisi alas dari piramida, di dalam soal diketahui 

bahwa panjang sisi alasnya 30 cm sementara subjek SR 

menuliskannya 10 cm. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan bahwa subjek kurang mampu memahami 

masalah.  

b) Tahap Menyusun Rencana Penyelesaian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek sudah berupaya untuk 

menginterpretasikan masalah dalam bentuk gambar 

meskipun belum sepenuhnya tepat. Subjek juga belum 

mampu menentukan rumus matematika yang relevan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Berikut merupakan hasil 

wawancara peneliti dengan subjek SR: 

P : Setelah kamu memahami maksud permasalahan 

pada soal, apakah kamu merencanakan terlebih 

dahulu sebelum menyelesaikan soal yang 

diberikan? 

SR : Merencanakan kak 

P : Bagaimana strategi dan langkah yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan soal ini? 

SR : Saya masih bingung caranya kak 

P : Menurut kamu, rumus apa yang harus digunakan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

SR : Tidak tahu kak 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek belum mampu menyusun rencana 

penyelesaian masalah. 

c) Tahap Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek masih belum mampu melaksanakan 
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rencana pemecahan masalah. Terlihat pada lembar 

jawaban, subjek belum mampu melakukan operasi hitung 

secara lengkap dan memperoleh hasil yang tepat. Berikut 

merupakan hasil wawancara peneliti dengan subjek SR: 

P : Setelah kamu merencanakannya, apakah kamu 

bisa menyelesaikan soal tersebut? 

SR : Saya belum bisa kak 

P : Bagaimana kamu memperoleh hasil 

perhitungan ini? 

(panjang kawat) 

SR : Panjang yang diketahui dikalikan 4 kak karena 

kerangkanya yang alas 4 yang tegak juga 4 kak 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek belum mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah. 

d) Tahap Mengevaluasi Kembali 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek belum membuat kesimpulan dari apa yang 

telah dikerjakan sesuai dengan apa yang ditanyakan di 

dalam soal. Berikut merupakan hasil wawancara peneliti 

dengan subjek SR: 

P : Apakah kamu yakin bahwa jawaban yang kamu 

tulis adalah benar? 

SR : Belum yakin sih kak 

P : Setelah kamu mengerjakan soal, apakah kamu 

memeriksa jawabanmu kembali yang sudah 

dikerjakan? 

SR : Tidak kak 

P : Apakah tadi kamu menuliskan kesimpulan dari 

jawaban kamu? 
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SR : Tidak saya tulis kak 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek tidak mengevaluasi kembali hasil 

pekerjaannya dan tidak menuliskan kesimpulan. 

2) Butir Soal 2 Subjek IAS 

 

a) Tahap Memahami Masalah 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek cukup  mampu menuliskan beberapa 

informasi yang diketahui dan ditanyakan soal meskipun 

belum lengkap. Hal ini terlihat dari jawaban subjek  yang 

menuliskan ukuran akuarium namun tidak menuliskan 

berapa potongan kaca yang sudah dimiliki Pak Hasan. 

Berikut merupakan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek IAS: 
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P : Apakah kamu paham maksud dari soal nomor 2 

ini dek? 

IAS : Paham kak 

P : Satu kali baca langsung paham atau butuh lebih 

dari satu kali baca dek? 

IAS : Satu kali baca kak 

P : Jadi, menurut kamu informasi apa saja yang ada 

di soal itu terus kita diminta untuk mencari apa? 

IAS : Panjang lebar dan tinggi akuarium kak 

P : Itu saja atau ada lagi? 

IAS : Itu saja kak 

P : Lalu apakah semua yang diketahui pada soal 

digunakan untuk menyelesaikan masalah? 

IAS : Iya kak 

P : Apa yang ditanyakan pada soal tersebut? 

IAS : Potongan kaca yang dibutuhkan Pak Hasan 

untuk membuat akuarium kak 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek hanya 

membaca satu kali soal yang diberikan dan hanya mampu 

menyebutkan dan menuliskan beberapa hal saja dari apa 

yang diketahui dalam soal.  

b) Tahap Menyusun Rencana Penyelesaian 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek sudah berupaya untuk 

menginterpretasikan masalah dalam bentuk gambar namun 

tidak teliti dalam membaca soal sehingga tidak 

memperoleh informasi mengenai jumlah potongan kaca 

yang sudah dimiliki Pak Hasan. Berikut merupakan hasil 

wawancara peneliti dengan subjek IAS: 

P : Setelah kamu memahami maksud permasalahan 

pada soal, apakah kamu merencanakan terlebih 

dahulu sebelum menyelesaikan soal yang 

diberikan? 
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IAS : Merencanakan kak 

P : Bagaimana strategi dan langkah yang kamu 

gunakan dalam menyelesaikan soal ini? 

IAS : Saya coba buat gambarnya kak 

P : Menurut kamu, langkah berikutnya bagaimana 

untuk menyelesaikan masalah pada soal nomor 

2 ini dek? 

IAS : Dihitung aja kotaknya kak 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek belum dapat menghubungkan informasi 

yang ada pada soal dengan pengetahuan yang dimiliki 

untuk membuat rencana penyelesaian yang tepat. 

c) Tahap Melaksanakan Rencana 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek masih belum mampu melaksanakan 

rencana pemecahan masalah. Terlihat pada lembar 

jawaban, subjek belum mampu menemukan potongan kaca 

akuarium yang sudah dimiliki dan bagian mana yang 

belum dimiliki Pak Hasan. Berikut merupakan hasil 

wawancara peneliti dengan subjek IAS: 

P : Setelah kamu merencanakannya, apakah kamu 

bisa menyelesaikan soal tersebut? 

IAS : Bisa kak 

P : Bagaimana kamu memperoleh hasil 

perhitungan kacanya 4 potong dek? 

IAS : Kan kanan kiri depan sama belakangnya kak 

P : Kalau yang diatas nomor 2, ini perhitungan 

apa dek? 

IAS : Mencari potongan kak 



76 

 

 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek belum mampu melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah untuk memperoleh hasil yang tepat 

d) Tahap Mengevaluasi Kembali 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah, subjek sudah membuat kesimpulan dari apa yang 

telah dikerjakan namun masih belum tepat. Berikut 

merupakan hasil wawancara peneliti dengan subjek IAS: 

P : Apakah kamu sudah yakin bahwa jawaban 

yang kamu tulis adalah benar? 

IAS : Belum yakin sih kak 

P : Setelah kamu mengerjakan soal, apakah kamu 

memeriksa jawabanmu kembali yang sudah 

dikerjakan? 

IAS : Tidak kak 

P : Apakah tadi kamu menuliskan kesimpulan dari 

jawaban kamu? 

IAS : Saya tulis kak 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah dan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 

bahwa subjek tidak mengevaluasi kembali hasil 

pekerjaannya sehingga kesimpulan yang ditulis bukan 

merupakan jawaban yang tepat. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 5 Metro. 

Analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 5 
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Metro dilakukan terhadap sampel 69 siswa kelas VIII dari jumlah 

populasi  siswa kelas VIII sebanyak 220 siswa dengan memberikan 6 

butir soal matematika pada materi bangun ruang sisi datar yang 

sebelumnya telah dilakukan uji coba instrumen dan dinyatakan layak 

digunakan untuk mengumpulkan data. Selanjutnya dilakukan wawancara 

sehingga diperoleh data dukung atas kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang dimiliki siswa. Berdasarkan data hasil penelitian 

sebagaimana yang tertera pada diagram 4.1, diperoleh bahwa sebanyak 

16% siswa kelas VIII di SMP Negeri 5 Metro berada pada kategori 

kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi, 61% siswa berada 

pada kategori sedang, dan 23% siswa berada pada kategori rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama 6 

subjek dengan masing-masing 2 subjek pada setiap tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Berikut adalah data hasil analisis 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada subjek berkemampuan 

tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan soal cerita materi bangun 

ruang sisi datar. 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis pada subjek 

berkemampuan tinggi 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek berkemampuan tinggi, diperoleh hasil bahwa subjek 

berkemampuan tinggi pada tahap memahami masalah telah mampu 

memahami masalah dengan baik, dan mampu mengidentifikasi apa 
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yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan sangat baik. 

Selanjutnya pada tahap menyusun rencana, subjek telah mampu 

menentukan strategi dan menentukan rumus apa yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan permasalahan. Kemudian subjek berkemampuan 

tinggi juga telah mampu melaksanakan perhitungan dengan benar dan 

pada tahap mengevaluasi kembali, siswa berkemampuan tinggi juga 

mampu memeriksa hasil yang diperoleh dengan membuat kesimpulan 

akhir yang mempertegas jawabannya sesuai dengan apa yang 

ditanyakan pada soal.  

Siswa berkemampuan tinggi mampu menyelesaikan masalah dengan 

keempat tahapan pemecahan masalah Polya yaitu memahami masalah, 

menyusun rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana 

pemecahan, dan mengevaluasi kembali. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti Koleta Ndinduk pada tahun 

2022, bahwa siswa dengan kategori kemampuan tinggi rata-rata 

mampu melaksanakan proses penyelesaian masalah dengan keempat 

indikator yaitu memahami masalah, menyusun rencana pemecahan 

masalah, melaksanakan  rencana, dan memeriksa kembali.
1
 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis pada subjek 

berkemampuan sedang 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek berkemampuan sedang, diperoleh hasil bahwa subjek 

                                                             
1
Febriyanti Koleta Ndinduk, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan Soal SPLDV” (Unika Santu Paulus Ruteng, 2022). 
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berkemampuan sedang pada tahap memahami masalah telah mampu 

memahami masalah dengan baik, dan mampu menulis dan 

menceritakan informasi mengenai apa yang diketahui dan ditanyakan 

pada soal. Selanjutnya pada tahap menyusun rencana, subjek telah 

mampu menentukan strategi dan menentukan rumus apa saja yang 

digunakan untuk memecahkan masalah. Kemudian pada tahap 

memeriksa kembali, siswa belum dapat melakukan pemeriksaan 

kembali terhadap proses pemecahan masalah yang telah dibuat. 

Subjek DMA tidak menuliskan kesimpulan jawabannya, sementara 

subjek DNA sudah menuliskan kesimpulan dari jawabannya namun 

belum sesuai dengan apa yang diinginkan dalam soal. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Lusi Wira Aftriyati, Yenita 

Roza, dkk. pada tahun 2020 yang menyatakan bahwa siswa 

berkemampuan sedang hanya mampu memenuhi 3 indikator 

pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan 

penyelesaian dan menyelesaikan masalah.
2
 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis pada subjek 

berkemampuan rendah 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

subjek berkemampuan rendah, diperoleh hasil bahwa subjek 

berkemampuan rendah belum cukup memahami permasalahan yang 

diberikan. Hal ini terlihat dari hasil jawaban subjek SR yang masih 

                                                             
2
Lusi Wira Aftriyati, Yenita Roza, dkk. “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan Minat Belajar Matematika Siswa SMA Pekanbaru Pada Materi SPLTV,” JMKS 

12, no. 2 (2020): 226–240. 
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terdapat kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui dalam soal, 

dan pada hasil jawaban subjek IAS yang hanya dapat menuliskan 

beberapa hal saja dari informasi yang terdapat pada soal. Kurangnya 

pemahaman subjek terhadap masalah yang diberikan mengakibatkan 

masih adanya ketidaktepatan dalam menentukan rencana pemecahan 

masalah sehingga hasil jawaban yang diperoleh juga masih belum 

tepat. Pada tahap mengevaluasi kembali, siswa tidak melakukan 

pemeriksaan kembali terhadap proses pemecahan masalah yang telah 

dilakukan. Ditandai dengan tidak adanya kesimpulan yang 

mempertegas jawaban yang telah didapatkan atau masih adanya 

ketidaktepatan pada kesimpulan yang telah ditulis oleh siswa.  

Hasil penelitian  ini sejalan dengan hasil penelitian Saputri pada tahun 

2019 yang menyatakan bahwa meskipun siswa telah menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan, tetapi siswa pada kategori kemampuan 

rendah masih belum tepat dalam memahami informasi yang ada pada 

soal.
3
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suci  Ariani, Yusuf 

Hartono dan Cecil Hiltrimartin ditemukan bahwa siswa belum terbiasa 

untuk melakukan pengecekan kembali secara tertulis baik dalam 

mencocokkan hasil dengan informasi pada soal, membuktikan 

jawaban, ataupun menggunakan alasan. Siswa lebih terbiasa untuk 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan serta 

                                                             
3
Saputri. “Analisis Pemecahan Masalah Soal Cerita Materi Perbandingan Ditinjau 

Dari Aspek Merencanakan Polya.” Wacana Akademika: Majalah Ilmiah Kependidikan 3, no. 

1 (2019): 21-38. 
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menyelesaikan solusi secara langsung daripada menuliskan 

kesimpulan atas jawabannya.
4
 

 

                                                             
4
Suci Ariani, Yusuf Hartono, and Cecil Hiltrimartin, “Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Pada Pembelajaran Matematika Menggunakan Strategi Abduktif-

Deduktif di Sma Negeri 1 Indralaya Utara” 3, no. 1 (2017): 25–34. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 5 

Metro dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa dari sampel sebanyak 69 siswa kelas VIII SMP 

Negeri 5 Metro diperoleh sebanyak 11 siswa (16%) termasuk dalam 

kategori kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi, kemudian 

sebanyak 42 siswa (61%) termasuk dalam kategori sedang, dan 16 siswa 

(23%) termasuk dalam kategori rendah.  

Siswa berkemampuan tinggi mampu menyelesaikan masalah 

dengan keempat tahapan pemecahan masalah Polya. Siswa 

berkemampuan sedang sudah mampu memahami masalah, menyusun 

rencana dan menyelesaikan masalah namun tidak melakukan pemeriksaan 

kembali. Sementara siswa berkemampuan rendah meskipun telah 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, namun belum 

sepenuhnya memahami masalah yang diberikan, sehingga masih kesulitan 

untuk melanjutkan ke tahap berikutnya dengan benar.  
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B. Saran  

Adapun saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi sekolah dan guru mata pelajaran matematika khususnya, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran yang akan 

dilakukan selanjutnya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di SMP Negeri 5 Metro.  

2. Bagi siswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi agar semakin 

giat dalam belajar sehingga akan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di kemudian hari.  

3. Kekurangan dari penelitian yang dikalukan oleh peneliti terletak pada 

sampel penelitian yang hanya terdiri dari kelas VIII saja, sehingga 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengujicobakan 

penelitian terkait analisis kemampuan pemecahan masalah matematis 

kepada siswa yang berbeda dan lebih luas lagi untuk mendapatkan 

informasi baru yang belum ada di dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

 

 

 
  



 

 

 

 

Lampiran 1 

 

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Tahap 

Pemecahan Masalah Polya 

No

. 

Tahap Pemecahan 

Masalah Polya 
Indikator 

1.  Memahami masalah 

1. Siswa mampu memberikan perhatian 

pada informasi yang relevan dengan 

mengabaikan informasi yang tidak 

relevan. 

2. Siswa mampu menentukan bagaimana 

merepresentasikan masalah. 

2.  
Membuat rencana 

penyelesaian 

1. Siswa mampu menemukan hal lain yang 

tidak diketahuinya dalam soal cerita, 

seperti rumus ataupun persamaan. 

2. Siswa mampu menyusun rencana berupa 

langkah-langkah penyelesaian dari 

masalah yang diberikan. 

3.  
Melaksanakan 

rencana 

1. Siswa mampu memecahkan masalah 

menggunakan rencana yang telah dibuat. 

2. Siswa melakukan pemeriksaan pada 

setiap baris penyelesaian sebelum 

menulis baris berikutnya. 

3. Siswa mampu membuat serta 

melaksanakan rencana lainnya apabila 

setelah menulis beberapa baris ditemukan 

bahwa rencana yang sebelumnya 

dilaksanakan belum berhasil. 

4.  Memeriksa kembali 

1. Siswa mampu memeriksa jawabannya 

kembali secara teliti setiap tahap yang 

telah dilakukan dalam memecahkan soal 

sesuai dengan langkah atau cara yang 

tepat. 

2. Siswa meyakini bahwa hasil pekerjaan 

yang diperoleh merupakan jawaban yang 

benar.  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 

 

Kisi-Kisi Soal Tes Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

No 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

Bentuk  

Soal 

Butir 

Soal 

5.1  Mengidentifikasi 

sifat-sifat kubus, 

balok, prisma 

dan limas beserta 

bagian-

bagiannya 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan sifat-sifat dan 

bagian-bagian kubus, balok, 

prisma, dan limas 

Uraian 1 

5.2  Membuat jaring-

jaring kubus, 

balok, prisma, 

dan limas 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan jaring-jaring kubus, 

balok, prisma, dan limas 

Uraian 2 

5.3 Menghitung luas 

permukaan dan 

volume kubus, 

balok, prisma, 

dan limas 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan luas permukaan 

kubus, balok, prisma, dan 

limas. 

Uraian 3 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan volume kubus, balok, 

prisma, dan limas. 

Uraian 4 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan gabungan luas serta 

volume kubus, balok, prisma, 

dan limas. 

 5 dan 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 

 

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No. Aspek yang 

Dinilai 

Deskripsi Skor 

1.  
Memahami 

Masalah 

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan 
0 

Hanya menuliskan salah satu atau beberapa 

saja apa yang diketahui atau yang 

ditanyakan 

1 

Menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan tetapi kurang tepat 
2 

Menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan dengan benar 
3 

2.  

Membuat 

rencana 

penyelesaian 

Tidak menuliskan gambar/sketsa/ 

model/rumus sama sekali 
0 

Menuliskan gambar/sketsa/model/ rumus 

yang salah 
1 

Menuliskan gambar/sketsa/model/ rumus 

tetapi kurang tepat 
2 

Menuliskan gambar/sketsa/model/ rumus 

dengan benar 
3 

3.  
Melaksanakan 

rencana 

Tidak menuliskan penyelesaian masalah 

sama sekali 
0 

Menuliskan penyelesaian masalah tetapi 

kurang tepat atau tidak lengkap/sistematis 

1 

Menuliskan penyelesaian masalah dengan 

benar tetapi tidak lengkap/ sistematis 

2 

Menuliskan penyelesaian masalah dengan 

benar dan lengkap/sistematis 

3 

4.  
Mengevaluasi 

kembali 

Tidak memastikan jawaban yang diperoleh 

dengan pertanyaan atau tidak menuliskan 

kesimpulan 

0 

Memastikan jawaban yang diperoleh 

dengan pertanyaan dan menuliskan 

kesimpulan tetapi salah 

1 

Memastikan jawaban yang diperoleh 

dengan pertanyaan dan menuliskan 

kesimpulan tetapi kurang tepat 

2 

Memastikan jawaban yang diperoleh 

dengan pertanyaan dan menuliskan 

kesimpulan dengan benar 

3 

Jumlah skor maksimum 12 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

 

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

 

 

Satuan pendidikan : SMP Negeri 5 Metro 

Mata pelajaran : Matematika 

Materi : Bangun Ruang Sisi Datar 

Kelas/semester : VIII/Genap 

Alokasi waktu : 90 Menit 

Banyak soal : 6 Soal 

Jenis soal : Uraian 

Petunjuk pengerjaan  : 

1. Tulislah identitasmu pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Baca dan pahami masalah yang diberikan, kemudian tuliskan jawabanmu 

pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

3. Tuliskan jawaban disertai hal yang diketahui dan ditanyakan dari soal. 

4. Periksa kembali dan pastikan jawabanmu benar sebelum dikumpulkan. 

 

1. Siswa kelas VIII A diberi tugas membuat 

sebuah kerangka replika Piramida Mesir yang 

terbuat dari kawat. Azzam akan membuat 

replika Piramida yang alasnya berbentuk 

persegi dengan panjang sisi 30 cm dan tinggi 

segitiga pada sisi tegak piramida tersebut adalah 

20 cm. Deka yang merupakan teman sekelas 

Azzam memberi saran agar Azzam membeli 

kawat sepanjang 2,5 m. Jika Azzam mengikuti 

saran yang diberikan oleh Deka, periksalah 

apakah kawat tersebut sudah cukup untuk 

membuat replika Piramida yang Azzam 

inginkan? Berapakah panjang sisa kawat yang 

tidak terpakai? Kemudian apabila masih 

kurang, maka berapakah kawat yang harus 

Azzam beli untuk melengkapi pembuatan 

replika Piramida tersebut?  

Sumber: trenasia.com 

 



 

 

 

 

2. Pak Hasan  akan membuat akuarium berbentuk 

balok berukuran panjang 60 cm, lebar 30 cm 

dan tinggi 40 cm. Jika saat ini Pak Hasan 

memiliki 3 buah kaca yang terdiri dari 2 buah 

kaca dengan panjang 60 cm dan lebar 40 cm 

serta sebuah kaca dengan panjang 40 cm dan 

lebar 30 cm, maka berapakah ukuran dan 

banyaknya potongan kaca yang diperlukan oleh 

Pak Hasan untuk melengkapi pembuatan 

akuarium tersebut? 

 

Sumber:  

Himalaya abadi.com 

3. Bencana angin kencang di Desa Sukamukti yang terjadi kemarin malam 

menyebabkan kerusakan pada atap rumah warga dan beberapa tempat 

ibadah di desa tersebut, salah satunya pada Masjid Al-Mujahidin. Untuk 

memperbaiki kerusakan atap masjid tersebut, Kepala Desa Sukamukti 

telah menyiapkan dana sebesar Rp. 28.000.000,00 Perbaikan yang akan 

dilakukan adalah dengan mengganti seluruh genting pada atap masjid  

yang berbentuk limas setinggi 8 m dan alasnya berbentuk persegi 

dengan panjang 12 m tersebut dengan genting yang baru. Masyarakat 

Desa Sukamukti mempunyai dua rencana untuk memperbaiki atap 

tersebut yaitu mengganti dengan genting A yang berukuran      

      seharga Rp. 36.000,00 per-buah atau dengan genting B yang 

berukuran             seharga Rp. 65.000,00 per-buah. Bantulah 

masyarakat Desa Sukamukti untuk memilih genting manakah yang tepat 

untuk memperbaiki atap masjid tersebut, genting A atau genting B? 

Berikan alasannya! 

 

4. Jihan akan melaksanakan praktik tentang pembuktian bahwa volume 

balok besar sama dengan volume kubus-kubus kecil yang kongruen. 

Balok besar yang dimiliki Jihan berukuran                  , 

sedangkan panjang rusuk kubus kecil tersebut adalah     .  Jihan 

memesan kubus kecil tersebut kepada tukang dengan harga Rp. 300,00 

per-kubusnya , biaya tersebut kemudian ditambah dengan upah 

tukangnya sebesar Rp. 10.000,00. Jika ia membawa uang sebanyak Rp. 

30.000,00, periksalah apakah uang yang dimiliki Jihan cukup untuk 

memesan kubus kecil tersebut? Jelaskan! 

 

 

 



 

 

 

 

5. Fatimah ingin membuat sebuah wadah sebagai 

tempat menyimpan aksesoris. Wadah tersebut 

berbentuk gabungan antara kubus dan limas 

dengan panjang rusuk kubus 60 cm dan tinggi 

limas 40 cm. Rencananya Fatimah akan 

menghias wadah tersebut. Ibu kemudian 

menyarankan agar ia membeli 2 lembar kertas 

kado. Jika kertas kado tersebut berukuran 

              , apakah kertas tersebut 

cukup untuk menutupi keseluruhan wadah 

aksesoris milik Fatimah?  Apabila masih belum 

cukup, berapakah kekurangannya? Apa yang 

perlu Fatimah lakukan? 

 

 

Sumber: 

rumushitung.com 

6. Di kelas VIII C terdapat tempat sampah 

berbentuk kubus yang panjang rusuknya 27 cm. 

Setiap sepulang sekolah, tempat sampah 

tersebut selalu terisi penuh dengan sampah yang 

dihasilkan oleh siswa kelas VIII C di hari 

tersebut. Karena sudah sekian lama digunakan, 

tempat sampah tersebut mengalami kerusakan 

sehingga harus segera diganti dengan tempat 

sampah yang baru. Apabila sekolah 

menyediakan tempat sampah baru berbentuk 

gabungan balok dan prisma segitiga yang terdiri 

dari 2 ukuran yang berbeda, seperti pada tabel 

berikut 

Ukuran 

Tempat 

Sampah 

Tinggi 

Tempat 

Sampah 

Tinggi 

Tempat 

Sampah 

Tanpa 

Tutup 

Panjang 

Sisi Alas 

1 50 cm 40 cm 20 cm 

2 40 cm 30 cm 25 cm 

 

Tempat sampah yang manakah yang sebaiknya 

dipilih sebagai tempat sampah kelas VIII C?, 

Mengapa demikian? 

Sumber: 

siplahtelkom.com 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5 

No 
TPMM  

Polya 
Jawaban Skor 

1.  Memahami 

Masalah 

Diketahui:  

alas prisma berbentuk persegi  

panjang sisi alas = 30 cm 

t segitiga pada sisi tegak = 20 cm 

panjang kawat yang disarankan 

Deka = 2,5 m = 250 cm 

Ditanya: Panjang kawat yang diperlukan oleh 

Azzam untuk membuat replika piramida? 

3 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

Mencari panjang sisi miring segitiga sisi 

tegak pada limas menggunakan rumus 

phytagoras 

            

 √(
      

 
)
 

                        

 

Mencari panjang kawat yang diperlukan 

(jumlah panjang seluruh rusuk limas) 

          (      
                       ) 

3 

Melaksanakan 

rencana 

Mencari panjang sisi miring segitiga sisi 

tegak pada limas menggunakan rumus 

phytagoras 

             √(
  

 
)
 

     

             √        

             √        

            √    

                  
Mencari panjang kawat yang diperlukan 

(jumlah panjang seluruh rusuk limas) 

          (      
                       ) 

          (     ) 
          (  ) 
                

3 

Mengevaluasi 

kembali 

Karena panjang kawat yang diperlukan oleh 

Azzam untuk membuat kerangka replika 

Piramida Mesir adalah 220 cm. Maka, 

apabila Azzam membeli kawat sepanjang 

3 



 

 

 

 

No 
TPMM  

Polya 
Jawaban Skor 

250 cm sebagaimana yang disarankan oleh 

Deka, Azzam sudah dapat membuat 

kerangka replika Piramida seperti yang 

diinginkan dengan menyisakan kawat yang 

tidak terpakai sepanjang 30 cm.  

2.  Memahami 

Masalah 

Diketahui:  

p = 60 cm 

l = 30 cm 

t = 40 cm 

banyak potongan kaca yang 

dimiliki: 

2 buah kaca ukuran       
      

1 buah kaca ukuran       
      

Ditanya: Ukuran dan banyaknya kaca yang 

diperlukan untuk melengkapi pembuatan 

akuarium? 

3 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

Membuat jaring-jaring dan menentukan 

ukuran-ukuran akuarium 

 

Menentukan ukuran dan banyaknya kaca 

yang diperlukan untuk melengkapi 

pembuatan akuarium 

3 

Melaksanakan 

rencana 

Membuat jaring-jaring dan menentukan 

ukuran-ukuran akuarium: 

Akuarium yang akan dibuat Pak Hasan 

berbentuk balok tanpa tutup dengan jaring-

jaring sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan ukuran dan banyaknya kaca 

yang diperlukan untuk melengkapi 

pembuatan akuarium: 

3 

60 cm 

60 cm 

40 cm 

30 cm 

40 cm 

40 cm 

40 cm 

30 cm 



 

 

 

 

No 
TPMM  

Polya 
Jawaban Skor 

Pak Hasan telah memiliki 3 buah potongan 

kaca yang terdiri dari 2 buah kaca berukuran 

            dan 1 buah kaca berukuran  

           , sehingga berdasarkan 

jaring-jaring di atas dapat diketahui bahwa 

potongan kaca yang belum dimiliki oleh Pak 

Hasan yaitu kaca untuk bagian alas akuarium 

yang berukuran              dan kaca 

untuk bagian samping berukuran       
     , 

Mengevaluasi 

kembali 

Jadi, untuk melengkapi pembuatan akuarium 

tersebut Pak Hasan memerlukan dua buah 

kaca masing-masing berukuran       
      dan            , 

3 

3.  Memahami 

Masalah 

Diketahui:  

p alas = 12 m 

t = 8 m 

biaya yang disediakan = Rp. 

28.000.000,00 

genting A berukuran      
      seharga Rp. 36.000,00 

genting B berukuran          
seharga Rp. 65.000,00 

Ditanya: Genting mana yang sebaiknya 

digunakan? 

3 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

Menentukan t segitiga 

           √(
      

 
)
 

    

 

Menentukan luas segitiga bidang tegak 

           
 

 
              

 

Menentukan luas atap 

      
                                

 

Menentukan biaya yang dikeluarkan jika 

menggunakan genting A 

      
         

              
                  

3 



 

 

 

 

No 
TPMM  

Polya 
Jawaban Skor 

 

Menentukan biaya yang dikeluarkan jika 

menggunakan genting B 

      
         

              
                  

 

Melaksanakan 

rencana 

Menentukan t segitiga: 

           √(
  

 
)
 

    

           √      

           √    

                
Menentukan luas segitiga bidang tegak: 

           
 

 
         

                 

Menentukan luas atap: 

               

              
 

Menentukan biaya yang dikeluarkan jika 

menggunakan genting A 

      
         

              
                 

      
   

         
               

      
   

     
               

                        
                       

 

Menentukan biaya yang dikeluarkan jika 

menggunakan genting B 

      
         

              
                 

      
   

       
               

      
   

    
               

3 



 

 

 

 

No 
TPMM  

Polya 
Jawaban Skor 

                        
                       

Mengevaluasi 

kembali 

Masyarakat Desa Sukamukti dapat 

menggunakan genting B untuk merenovasi 

atap Masjid Al-Mujahidin karena biaya yang 

dibutuhkan hanya sebesar                  
dimana biaya tersebut masih lebih kecil dari 

dana yang disiapkan yaitu sebesar 

                 Sedangkan apabila 

menggunakan genting B biaya yang 

dibutuhkan sebesar                  
sehingga telah melebihi jumlah dana yang 

disiapkan. 

3 

4.  Memahami 

Masalah 

Diketahui:  

panjang balok = 12cm 

lebar balok = 8cm 

tinggi balok = 5cm 

rusuk kubus = 2 cm 

harga kubus kecil = Rp. 300,00 

upah tukang = Rp. 10.000,00 

uang yang dibawa Jihan = Rp. 

30.000,00 

Ditanya: Apakah uang Jihan cukup untuk 

memesan kubus-kubus kecil? 

3 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

Menentukan volume balok besar 

        
 

Menentukan volume kubus kecil 

        
 

Menentukan banyaknya kubus kecil yang 

diperlukan 

                   
       

       
 

 

Menentukan total harga yang akan dibayar 

untuk memesan kubus-kubus tersebut 
      (                      )

              

3 

Melaksanakan 

rencana 

Menentukan volume balok: 

        
         

       

          

3 



 

 

 

 

No 
TPMM  

Polya 
Jawaban Skor 

Menentukan volume kubus kecil: 

        
        

        
 

Menentukan banyaknya kubus kecil yang 

diperlukan: 

                   
       

       
 

                   
   

 
 

                           
 

Menentukan total harga yang akan dibayar 

untuk memesan kubus-kubus tersebut 
      (                      )

              
      (            )               

                                
                   

Mengevaluasi 

kembali 

Total biaya yang harus dikeluarkan oleh 

Jihan yaitu sebesar             . Dengan 

demikian uang yang dimiliki oleh Jihan 

cukup untuk memesan kubus-kubus kecil 
tersebut sejumlah 60 buah kubus dan masih 

mendapatkan kembalian sebesar 

            

3 

5.  Memahami 

Masalah 

Diketahui:  

wadah tersebut berbentuk 

gabungan antara kubus dan limas 

rusuk kubus = 60cm 

tinggi limas = 40 cm 

ibu menyarankan agar fatimah 

membeli 2 kertas kado 

ukuran kertas kado =        
       

Ditanya: Apakah kertas kado tersebut sudah 

cukup untuk melapisi wadah aksesoris milik 

Fatimah? 

3 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

Menentukan t segitiga bidang tegak limas 

           √(
      

 
)
 

    

 

3 



 

 

 

 

No 
TPMM  

Polya 
Jawaban Skor 

Menentukan luas limas tanpa alas 

                 

   (
 

 
             ) 

 

Menentukan luas kubus tanpa tutup 

                         
 

Menentukan luas kertas kado yang dimiliki 

Fatimah 

        
 

Menentukan luas kertas kado yang 

diperlukan 

                    
                     

Melaksanakan 

rencana 

Menentukan t segitiga bidang tegak limas: 

           √(
      

 
)
 

    

           √(
  

 
)
 

     

           √        

           √         

           √     

                 
Menentukan luas kertas kado yang dimiliki 

Fatimah 

         

             
 

Menentukan luas limas tanpa alas: 

                  

   (
 

 
             ) 

                     (
 

 
      ) 

                     (     ) 
                          

                             
 

Menentukan luas kubus tanpa tutup: 

3 

 



 

 

 

 

No 
TPMM  

Polya 
Jawaban Skor 

                         

                          

                           

                               
 

Menentukan luas kertas kado yang 

diperlukan: 

                    
                     

                       

             

Mengevaluasi 

kembali 

Luas kertas kado yang dibutuhkan untuk 

melapisi wadah aksesoris milik Fatimah 

adalah            . Sebelumnya ibu 

memberikan saran agar Fatimah membeli 2 

lembar kertas kado, namun ternyata luas 2 

kertas kado tersebut hanya            

sehingga untuk dapat melapisi wadah 

tersebut Fatimah perlu membeli 3 kertas 

kado.  

         

             (cukup untuk melapisi 

wadah aksesoris milik Fatimah) 

3 

6.  Memahami 

Masalah 

Diketahui:  

Tempat sampah lama berbentuk 

kubus dengan sisi = 27 cm 

Tempat sampah baru berbentuk 

gabungan antara balok dan prisma 

segitiga 

Tinggi tempat sampah 1= 50cm 

Tinggi tempat sampah 1 tanpa 

tutup = 40 cm 

alas tempat sampah 1 berbentuk 

persegi 

sisi alas = 20 cm 

Tinggi tempat sampah 2= 40cm 

Tinggi tempat sampah 2 tanpa 

tutup = 30 cm 

alas tempat sampah 2 berbentuk 

persegi 

sisi alas = 25 cm 

Ditanya: Tempat sampah yang tepat untuk 

menggantikan tempat sampah yang lama ? 

3 



 

 

 

 

No 
TPMM  

Polya 
Jawaban Skor 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

Menentukan  volume tempat sampah lama 

        
 

Menentukan t segitiga pada prisma 1 

                                   

 

Menentukan  volume prisma segitiga 1 

              

  (
 

 
    )           

 

Menentukan  volume balok 1 

        
 

Menentukan volume tempat sampah 1 

                            
 

Menentukan t segitiga pada prisma 2 

                                   

 

Menentukan  volume prisma segitiga 2 

              

  (
 

 
    )           

 

Menentukan  volume balok 2 

        
 

Menentukan volume tempat sampah 2 

                            

3 

Melaksanakan 

rencana 

Menentukan  volume tempat sampah lama 

        
           

             
 

Menentukan t segitiga pada prisma 1: 

                                   

                 

                 

 

Menentukan  volume prisma segitiga 1: 

              

  (
 

 
    )           

3 

 



 

 

 

 

No 
TPMM  

Polya 
Jawaban Skor 

  (
 

 
      )     

  (
 

 
    )     

         

           
 

Menentukan  volume balok 1: 

        
           

         

             
 

Menentukan volume tempat sampah 1 

                            

                       

             
 

Menentukan t segitiga pada prisma 2: 

                                   

                 

                 
 

Menentukan  volume prisma segitiga 2: 

              

  (
 

 
    )           

  (
 

 
      )     

  (
 

 
    )     

         

            
 

Menentukan  volume balok 2: 

        
           

             
 

Menentukan volume tempat sampah 2: 

                            

                       

             



 

 

 

 

No 
TPMM  

Polya 
Jawaban Skor 

Mengevaluasi 

kembali 

Dalam menentukan tempat sampah baru yang 

akan digunakan, perlu memperhatikan 

volume tempat sampah yang lama. 

Dikarenakan volume tempat sampah yang 

lama adalah            dan selalu penuh 

setiap harinya, maka siswa kelas VIII C 

dapat memilih menggunakan tempat sampah 

2 yang kapasitasnya lebih besar. Tidak 

dipilihnnya tempat sampah 1 yaitu karena 

volumenya yang lebih kecil dari tempat 

sampah sebelumnya sehingga dikhawatirkan 

tidak dapat menampung sampah yang ada di 

kelas VIII C. 

3 

SKOR MAKSIMAL 
72 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 

Lembar Jawaban Siswa Uji Instrumen



 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 10 

Lembar Jawaban Siswa 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 11 

Pedoman Wawancara Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

No. 

Aspek 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Pertanyaan 

1.  Memahami 

Masalah 

Apakah kamu memahami maksud dari kalimat 

dalam soal yang diberikan? 

Bagaimana cara kamu untuk memahami maksud 

dari soal tersebut? 

Berapa kali kamu membaca soal tersebut sampai 

kamu benar-benar memahaminya? 

Apa yang diketahui pada soal tersebut? 

Apa yang ditanyakan pada soal tersebut? 

Apakah semua yang diketahui pada soal 

digunakan untuk menyelesaikan masalah? 

2.  Membuat 

rencana 

penyelesaian 

Setelah kamu memahami maksud permasalahan 

pada soal, apakah kamu merencanakan terlebih 

dahulu sebelum menyelesaikan soal yang 

diberikan? 

Bagaimana strategi dan langkah yang akan kamu 

gunakan dalam menyelesaikan soal ini? 

Menurut kamu, rumus apa yang harus digunakan 

dalam menyelesaikan soal ini? 

Dapatkah kamu merepresentasikan masalah 

dalam bentuk gambar? 

3.  Melaksanakan 

rencana 

Setelah kamu merencanakannya, apakah kamu 

bisa menyelesaikan soal tersebut? 

Bisa kamu jelaskan bagaimana proses 

penyelesaiannya? 

Bagaimana kamu memperoleh hasil perhitungan 

ini? 

4.  Mengevaluasi 

kembali 

Apakah kamu yakin bahwa jawaban yang kamu 

tulis adalah benar? 

Setelah kamu mengerjakan soal, apakah kamu 

memeriksa jawabanmu kembali yang sudah 

dikerjakan? 

Bagaimana kamu memeriksa jawaban tersebut? 

Apakah setelah diperiksa kembali, menunjukkan 

jawabanmu itu benar? 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 12 

Surat Balasan Izin Pra-Survey 

 



 

 

 

 

Lampiran 13 

Surat Balasan Izin Research 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 14 

Surat Tugas 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 15 

Surat Keterangan Bebas Pustaka 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 16 

Surat Keterangan Bebas Pustaka Program Studi 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 17 

Surat Bimbingan Skripsi 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 18 

Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

bimbingan skripsi 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 19 

Dokumentasi Penelitian 
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